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ABSTRAK

A. NURFADILLA, 2022. Pengaruh Akuntabilitas Pengelolaan Alokasi
Dana Desa dan Kebijakan Desa Terhadap Peningkatan Kesejahteraan
Masyarakat (Studi Kasus Desa Bonto Tangnga Kec. Bontotiro Kab.
Bulukumba), Skripsi Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi dan
Bisinis Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh Amril
Arifin dan Syamsuddin.

Penelitian ini berfujuan untuk mengetahui Pengaruh Akuntabilitas
Pengelolaan Alckasi Dana Desa dan Kebijekan Desa Terhadap Peningkatan
Kesejahteraan Masyarakat. Jenis penelitian ini adalah kuantiitatif, jumlah
responden dalam penelitian ini sebanyak 83 orang. Jenis data adalah data
primer yang diperoleh melalui pembagian kuesioner. Teknik analisis data
dengan menggunakan regresi linear berganda yang diolah dengan
menggunakan aplikasi SPSS versi 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
secara parsial variabel Akuntabilitas Pengelolaan Alokasi Dana Desa
berpengaruh signifikan terhadap Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat dan
variabel Kebijakan Desa berpengaruh signifikan terhadap Peningkatan
Kesejahteraan Masyarakat. Sehingga seiuruh hipotesis dalam penelitian
dinyatakan diterima.

Kata Kunci : Akuntabilitas, Kebijakan, Dana Desa, Kesejahteraan




ABSTRACT

A. NURFADILLA, 2022. The Effect of Accountability Management of Village
Fund Allocations and Village Policies on Improving Community Welfare
(Case Study of Bonto Tangnga Village, Bontotiro District, Bulukumba
Regency), Thesis of Accounting Study Program Faculty of Economics and
Business, University of Muhammadiyah Makassar. Supervised by Amril
Arifin and Syamsuddin.

This study aims fo determine the effect of Village Fund Alflocation
Management Accountability and Village Policy on Increasing Community Welfare.
This type of research is quaniitative, the number of respondents in this study as
many-as 83 people. The type of dafa is primary data obtained through the
distribution of questionnaires. The data analysis technique used multiple linear
regression which was processed using the SPSS version 25 application. The
results showed that pariially the Accountability variable for the Management of
Village Fund Allocation had a significant effect on improving Cornmunity Welfare
and the Village Policy variable had a significant effect on Increasing Community
Welfare. So that all hypotheses in the study are declared accepfed.

Keywords: Accountability, Policy, Village Funds, Welfare
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sesuai data Direkiorat Jenderal Kependudukan dan Pencatatan Sipil
{Dukcapil) Kementerian Dalam Negeri, terdapat 83.381 Desa/kelurahan yang
tersebar di 34 provinsi di seluruh Indonesia. Desa/kelurahan adalah pembagian
administratif wilayah Indonesia di bawah subdivisi. Kelurahan adalah unit
pemerintahan terkecil di tingkat desa yang dipimpin oleh lurah. Desa artinya
kesaiuan masyarakat hukum yang mempunyai batas wilayah yang berwenang
untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, kepentingan penduduk
setempat sesuai prakarsa penduduk, hak asal usul, dan/atau hak tradisional
yang diakui serta dihormati pada sistem pemerintahan Negara Kesatuan
Republik Indonesia.

Desa berhak menguasai atau mengurus segala kebutuhan
masyarakatnya sesuai dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang
Desa. Bahwa Desa mempunyai kekuasaan untuk mengendalikan dan
mengarahkan pemerintahan, kebutuhan masyarakat dan pemberdayaan
masyarakat untuk memahami kepentingan rakyat, untuk meningkatkan kinerja
pemerintahan dan untuk kepentingan desa, untuk itu pemerintah menetapkan
kebijakan alokasi dana desa. Alokasi dana desa diperoleh dari alokasi
pembagian pajak daerah dan sebagian dana negara dan daerah yang diterima
dan diberikan kepada daerah perdesaan dengan alokasi proporsional paling

sedikit 10%.



Alokasi dana desa menyangkut amanah yang cukup besar dan
tanggung jawab dari pihak yang berwenang dalam pengelolaannya, maka
akuntabilitas pengelolaan keuangan harus dilakukan sebagai bentuk
pengawasan dan kejelasan. Akuntabilitas yaitu pertanggungjawaban suatu
organisasi kepada khalayak umum. Dikatakan bertanggung jawab jika
organisasi t{ersebut dapat mempertanggungiawabkan dan menjelaskan
tindakan, kepuiusan, dan kebijakan yang diambil. Tanggung jawab disertai
dengan penjelasan dari setiap tindakan sehingga masyarakat dapat diberitahu
dan dihukum jika terjadi penyalahgunaan.

Sesuai dengan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 17/PMK.07/2021
tentang Pengelolaan Dana Desa Tahun Anggaran 2021, Dana Desa yang
diterima dari APBN diperuntukkan bagi Desa yang digunakan untuk membiayai
penyelenggaraan, pelaksanaan pembangunan, pembinaan kemasyarakatan,
dan pemberdayaan masyarakat. Penggunaan alokasi dari dana desa harus
bermanfaat yang sebesar-besarnya dengan mengutamakan kegiatan
pembangunan dan kepentingan masyarakat. Oleh karena itu, kegiatan
pembangunan dan pemberdayaan masyarakat desa yang dilayani oleh desa
dipastikan unftuk mengikuisertakan masyarakat desa dari perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan dan pemantauan. Pelaksanaan pembangunan
desa harus sesuai dengan rencana dalam proses perencanaan masyarakat,
bersama-sama dengan aparat sesuai dengan ketentuan yang berlaku saat ini
yang ditetapkan oleh pemerintah daerah, yaitu kebijakan desa (Hadi, 2019).

Kebijakan Pembangunan Sesuai dengan amanat UU No. 6/2014

tentang desa, fujuan pembangunan desa adalah untuk menambah

kesejahteraan masyarakat desa dan kualitas hidup manusia serta mengurangi




kemiskinan dengan memenuhi kebufuhan dasar, membangun sarana dan
prasarana desa, membangun proyek pembangunan ekonomi lokal dan
memanfaatkan sumber daya alam dan lingkungan secara berkelanjutan.
Menurut (Dura, 2016) kebijakan pemerintah desa merupakan salah satu produk
hukum karena setiap pemerintah desa secara hukum pun memiliki wewenang
tersebut. Menurut Sandjojo (2017) dalam Yupita dan Juita (2020:56)
Kementerian Desa, PDT dan Transmigrasi berupaya membuka informasi publik
di level desa dengan memberikan informasi penyelenggaraan pembangunan
desa dan negara berikut dana yang dikelolanya untuk memastikan pengelolaan
dana desa berjalan dengan baik maka perlu adanya kebijakan dari pemerintah
desa mengenai pengawasan semua pihak yang tentunya harus didukung
dengan keterbukaan infermasi.

Menurut UU No.11 tahun 2019 tentang kesejahteraan masyarakat
yaitu suaiu keadaan dimana ferpenuhinya kebutuhan maierial, spiritual dan
sosial warga negara untuk memungkinkan mereka hidup dengan fayak dan
mengembangkan diri, untuk memungkinkan mereka melakukan kegiatan dan
fungsi sosial mereka. Tingkat kesejahieraan masyarakat tersebut berdasarkan
program Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) tentang
pendataan keluarga dalam rangka program penanggulangan kemiskinan dan
pembangunan, dan menurut Badan Pusat Stalisiik tahun 2006, kriteria
kesejahteraan masyarakat adalah kesehatan, pendidikan, dan pendapatan.

Ketertarikan ini karena program alokasi dana desa (ADD) salah
satunya program yang dijalankan dengan baik dan berdampak signifikan untuk

memajukan masyarakat dan kesejahteraan dalam bidang kesehatan,

pembangunan, layanan fasilitas kesehatan, pendidikan serta bidang




pemberdayaan lainnya di sebuah desa di setiap kabupaten di Indonesia
khususnya di Desa Bonto Tangnga Kec. Bontotiro Kab. Bulukumba. Program
ini juga diproses dan ditangani sepenuhnya secara swadaya oleh pemerintah
desa dan tentunya masyarakat dan diharapkan alokasi dana desa yang
dialokasikan dapat meningkatkan kesejahieraan masyarakat dalam bentuk
pembangunan pedesaan secara bersama.

Penelitian mengenai akuntabiliias pengelolaan keuangan desa,
kebijakan desa, kelembagaan desa terhadap kesejahteraan masyarakat yang
telah dilakukan oleh (Emylia, 2019) berpengaruh positif ferhadap kesejahteraan
masyarakat. Hal yang berbeda dilakukan oleh (Rosalinda, 2014) yang
menunjukkan bahwa tata kelola alokasi dana desa masih belum efektif karena
mekanisme yang belum memperlihatkan berbagai bentuk pengelolaan yang
efekiif karena waktu yang sempit, kurang berjalannya fungsi kebijakan desa,
dan partisipasi masyarakat yang rendah.

Indikasi masalah yang kemudian ditemukan pada Desa Bonto
Tangnga adalah keterbukaan antar perangkat desa dengan masyarakat
mengenai kebutuhan dan kepentingan desa kurang maksimal. Tidak sedikit
masyarakat desa yang mengeluh atas kurang efektifnya pengelolaan dana
desa dalam sarana dan prasarana di bidang kesehatan. Kurangnya pelayanan
kesehatan mengakibatkan masyarakat lebih memilih ke desa lainnya untuk
mendapatkan pelayanan yang juga mempengaruhi kesejahieraan masyarakat.
Puskesmas yang menjadi ujung tombak dari akses pelayanan kesehatan

menjadi sangat berperan dalam pelayanan kesehatan terutama di kondisi

Pandemi (Covid-19) saat ini (Komdat, 2022)




Oleh karena itu peneliti tertarik meneliti mengenai program ini dimana
perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu ialah terkait lokasi
penelitian dimana penelitian ini dilakukan di Desa Bonto Tangnga Kec.
Bontotiro Kab. Bulukumba. Peningkaian kesejahteraan masyarakat digunakan
sebagai variabel dependen dan akuntabilitas pengelolaan alokasi dana desa
dan kebijakan desa digunakan sebagai variabel independen.

Diharapkan Akuniabilitas pengelolaan keuangan yang baik dan
berjalannya fungsi kebijakan desa akan menimbulkan kepercayaan masyarakat
terhadap pemerintahan Desa Bonto Tangnga dan menghilangkan kecurigaan
yang timbul antar masyarakat terhadap pemerintahan desa. Apabila alokasi
dana desa dikelola dengan baik dan efektifnya kebijakan desa dengan tujuan
mengatasi permasalahan ekonomi dan kepentingan masyarakat terpenuhi
dalam hal kesehatan, pendidikan, dan pendapatan maka desa akan lebih
sejahtera dari sebelumnya dalam pembangunan pedesaan.

Berdasarkan hasil penelitian ferdahulu serta fenomena yang
dijelaskan sebelumnya, maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan
judul “Pengaruh Akuntabilitas Pengelolaan Alokasi Dana Desa Dan
Kehijakan Desa Terhadap Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat (Studi

kasus desa bonto tangnga kec. Bontotiro kab. Bulukumba)”.

B. Rumusan Masalah

Berdasar pada wraian latar belakang masalah tersebuf, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :




1. Bagaimana pengaruh akuntabilitas pengelolaan alokasi dana desa terhadap
kesejahteraan masyarakat Desa Bonto Tangnga Kec. Bontotiro Kab.
Bulukumba?

2. Bagaimana pengaruh kebijakan desa terhadap kesejahteraan masyarakat

Desa Bonto Tangnga Kec. Bontotiro Kab. Bulukumba?

. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan perumusan masalah, maka tujuan peneliti adalah
sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui pengaruh akuniabilitas pengelolaan alokasi dana desa
terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat Desa Bonto Tangnga Kec.
Bontotiro Kab. Bulukumba

2. Untuk mengetahui pengaruh kebijakan desa terhadap kesejahteraan

masyarakat Desa Bonto Tangnga Kec. Bontotiro Kab. Bulukumba

. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian
ini diharapkan mempunyai manfaat secara langstng maupun tidak langsung.
Manfaat yang diharapkan oleh peneliti dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

Peneliian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan

pengetahuan mengenai pengaruh akuntabilitas pengelolaan alokasi dana

desa dan kebijakan desa terhadap kesejahteraan masyarakat.

2. Manfaat Praktis




a. Bagi Penulis
Bagi penulis penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
dan pengetahuan dalam bidang Akuntansi Sektor Publik yaitu mengenai
pentingnya mengenai prinsip akuntabilitas dalam pengelolaan dana desa
khususnya pada Desa Bonto Tangnga kec. Bontotiro kab. Bulukumba.
b. Bagi Pemerintahan Desa
Bagi aparaiur desa penelitian ini, dinarapkan dapaf bermanfaat
dalam mengambil setiap kebijakan dalam pengelolaan dana desa untuk
dapat meningkatkan akuntabilitas dalam meningkatkan kesejahieraan
masyarakat Desa Bonto Tangnga Kec. Bontotiro Kab. Bulukumba.
¢. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan dapat menjadi rujukan bahan kajian mahasiswa lain
pada masa yang akan datang dan sebagai pertimbangan iebih lanjut

dalam melakukan penelitian tentang kesejahteraan masyarakat.
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TINJAUAN PUSTAKA
A. Tinjauan Teori

1. Teori Keagenan (Agency Theory)

Teori keagenan merupakan hubungan antara principal dan agent.
Dalam suatu pemerintahan yang demckrasi, hubungan antara pemerintah
dapat digambarkan sebagai suatu hubungan keagenan. Dalam hal ini,
pemerintah berfungsi sebagai agen yang diberikan wewenang untuk
melaksanakan kewajiban tertentu yang menjadi kepentingan masyarakat
sebagai pihak prinsipal. Pemerintah mempunyai kewajiban untuk
mempertanggungjawabkan segala aktivitas dan kegiatan dalam bentuk
laporan keuangan dan masyarakat berhak untuk meminta dan menilai
pertanggungjawaban tersebut (Rosalin et all., 2011)

Organisasi sekfor publik memiliki tujuan untuk memberkan
pelayanan yang terbaik kepada masyarakat untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya. Dalam teori keagenan, pemerintah hamus memperhatikan
kebufuhan masyarakat, tidak boleh untuk bersikap egois, dan tidak boleh
membuat kebijakan yang hanya menguntungkan dirinya sendiri tetapi harus
memberikan manfaat kepada orang banyak. Dalam teori keagenan
pemerintah tidak dapat mengalokasikan dan mengelola sumber daya secara
sendirian, sehingga pemerintah memberikan wewenang untuk mengelola

sumber daya kepada pihak lain (Sengaiji & Asyik, 2018).




2. Akuntabilitas

Pengertian Akuntabilitas Menurut Undang-undang Republik indonesia
Nomor 14 Tahun 2008 Tentang Keterbukaan Informasi Publik, Bab IV, pasal 14
huruf h menjelaskan bahwa akuntabilitas yaitu kejelasan fungsi, pelaksanaan,
dan pertanggungjawaban lembaga perusahaan sehingga pengelolaan
perusahaan terlaksana secara efektif.

Mahmudi (2013) dalam. lis (2021:37) menyatakan bahwa ada 5
dimensi akuntabilitas:

1. Akuntabiiitas Hukum dan Kejujuran Hukum {accountability for probility
and legality). Akuntabilitas Hukum dan kejujuran adalah akuntabilitas
lembaga publik atas perilaku kerja yang adil dan kepatuhan ferhadap
ketentuan hukum vyang berlaku. Penggunaan dana publik harus
digunakan dengan benar dan herlisensi.

2. Akuntabilitas Manaijerial (Managerial Accountability). Akuntabilitas
mangjerial adalah tanggung jawab pengelola lembaga publik atas
pengelolaan-pengelolaan lembaga yang efisien dan efektii. Akuntabilitas
juga dapat diartikan sebagai akuntabilitas kineria (Performance
Accountabilifty). Lembaga yang bersangkutan berianggung jawab atas

inefisiensi badan publik dan tidak boleh dibebankan kepada pelanggan

atau kliennya.

3. Akuntabilitas Program (Program Accountabifity). Akuntabilitas program
adalah untuk mempertimbangkan apakah tujuan yang dinyatakan dapat
dicapai atau tidak dan apakah lembaga telah mempertimbangkan

rencana lain yang menghasilkan hasil terbaik dengan biaya minimal.

Badan publik waiib melaporkan rencana yang dibuat untuk pelaksanaan
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rencana tersebut. Dengan kata lain, Akuntabiliias Program adalah
rencana organisasi harus berkualitas tinggi, mendukung kebijakan dan
mencapai tujuan, visi, dan sasaran organisasi.

4. Akuntabilitas Kebijakan (Folicy Accountabily). Akuntabilitas kebijakan
adalah tanggung jawab lembaga publik atas kebijakan yang diambil.
Lembaga publik harus mampu menjelaskan kebijakan yang ditetapkan
dengan tujuan untuk.efek masa depan. Dalam membuat kebijakan, apa
tujuannya, pemangku kepentingan mana yang akan terpengaruh dan
siapa yang akan diuntungkan (negatif) dari kebijakan tersebut.

5. Akuntabilitas Finansial (Financial Accounfabifity). Akuntabilitas ini
merupakan pertanggungjawaban lembaga publik uniuk menggunakan
dana publik secara ekonomi, efisien dan efekiif, tidak ada pemborosan
dan kebocoran dana, seria korupsi. akuntabilitas finansial ini sangat
penting karena menjadi sorotan utama masyarakat. akuntabilitas ini
mengharuskan lembaga publik untuk membuat laporan keuangan untuk
menggambarkan kinerja finansial organisasi kepada pihak luar.

Mahmudi (2013) dalam lis, (2021:37) menyatakan bahwa ada dua
jenis akuntabhilitas, yaitu:

1. Akuntabilitas Vertikal (Vertical Accountabilily} adalah akuntabilitas
terhadap pejabat yang lebih tinggi, seperti akuniabilitas kepala dinas
kepada Bupati/Walikota, menteri kepada presiden kepala unit kepada
kepala cabang, kepala cabang kepada CEOQ, dan sebagainya.

2. Akuntabilitas Horizontal (Horizontal Accountability) adalah akuntabilitas
terhadap publik atau sesama lembaga lain yang tidak memiliki hubungan

atasan bawahan.
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3. Alokasi Dana Desa

Berdasarkan PP No. 72 Tahun 2005 Tentang Desa, pemerintah
daerah wajib mengalokasikan dana transfer dari pusat yang akan dikirim ke
rekening desa yang dikenal dengan Alokasi Dana Desa (ADD). Pengertian ADD
dalam PP No. 72 Tahun 2005 dana dialokasikan secara proporsional untuk
setiap desa yang bersumber dari dana perimbangan keuangan pusat dan
daerah yang diterima oleh Kabupaten/Kota untuk desa paling sedikit 10% dibagi
secara proporsional untuk setiap desa. Dalam Permendagri No. 37 Tahun 2007
dijelaskan mengenai fujuan ADD, fata cara perhitungan besaran anggaran
desa, sistem alokasi, penggunaan dana dan pertanggungjawaban.

Secara garis besar terdapat beberapa hal penting dalam pelaksanaan
ADD berdasarkan Permendagri No. 37 tahun 2007, yaitu:

1. ADD bertujuan uniuk peningkatan aspek pembangunan baik prasarana
fisikk maupun non fisik dalam rangka mendorong tingkat parfisipasi
masyarakat untuk pemberdayaan dan perbaikan faraf hidupnya.

2. Azas dan prinsip pengelolaan ADD vyaitu fransparan, akuniabel, dan
partisipatif. Artinya, ADD harus dikelola dengan mengedepankan
keterbukaan, dilaksanakan secara tanggung jawab, dan juga harus
melibatkan peran serta aktif segenap masyarakat setempat.

3. ADD merupakan bagian yang integral (satu kesatuan/tidak terpisahkan)
dari APBDes mulai dari perencanaan, pelaksanaan, pertanggung
jawaban, dan pelaporannya.

4. Penggunaan ADD ditetapkan sebesar 30% untuk belanja aparatur dan
operasional desa dan sebesar 70% untuk belanja pemberdayaan

masyarakat.
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5. Diperlukan pelaporan atas setfiap kegiatan yang dibiayai dari anggaran
ADD secara berkala (bulanan) dan laporan hasil akhir penggunaan ADD.
Laporan ini terpisah dari pertanggungjawaban APBDes, hal ini sebagai
bentuk pengendalian dan monitoring serta bahan evaluasi bagi pemuda.

6. Uniuk pembinaan dan pengawasan pengelolaan ADD di bentuk tim
fasilitasi Kabupaten/Kota dan tim pendamping kecamatan dengan
kewajiban sesuai tingkatan dan wewenangnya. Pembiayaan untuk tim

dimaksud dianggarkan dalam APBD dan diluar untuk anggaran ABD.

Pengelolaan keuangan alokasi dana desa (ADD) merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari pengelolaan keuangan desa dalam APBDes oleh
karena itu dalam pengelolaan keuangan ADD harus memenuhi prinsip sebagai
berikut:

1. Semua kegiatan yang didanai oleh ADD direncanakan, dilaksanakan dan
dievaluasi secara ferbuka dengan prinsip dari, oleh dan untuk
masyarakat.

2. Semua kegiatan harus dapat di pertanggungjawabkan secara
administratif, teknis dan hukum.

3. Alokasi Dana Desa (ADD) dilaksanakan dengan menggunakan prinsip
hemat, terarah dan terkendali.

4, Jenis kegiatan yang dibiayai melalui Alokasi Dana Desa (ADD) sangat
terbuka untuk meningkatkan sarana pelayanan masyarakat berupa
pemenuhan kebuiuhan dasar, penguatan kelembagaan desa dan
kegiatan lainnya yang dibutuhkan masyarakat desa yang diputuskan

melalui musyawarah desa.
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5. Alokasi Dana Desa (ADD) harus dicatat dalam Anggaran Pendapatan dan

Belanja Desa (APBDes) dan proses penganggarannya mengikuti

mekanisme yang berlaku.

Dalam implementasi pengelolaan ADD terbagi menjadi beberapa

tahapan, yakni:

1. Tahap Perencanaan

a.

Kepala desa mengadakan sosialisasi pelaksanaan ADD dan
membentuk tim pelaksana ADD yang ditetapkan dengan Keputusan

Kepala Desa sesuai ketentuan peraturan yang beriaku.

. Kepala desa dan perangkat desa membuat rencana detail tentang

penggunaan Alokasi Dana Desa uniuk penyelenggaraan
pemerintahan.

Kepala desa bersama LPMD dan tokoh masyarakat membuat rencana
detail tentang Alokasi Dana Desa untuk pemberdayaan masyarakat
termasuk rencana biaya, kelompok sasaran, kebutuhan material dan

tenaga dari masyarakat dan lain-lain sesuai kebutuhan vang berlaku.

. Kepala Desa menuangkan kegiatan yang didanai ADD dalam

Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDesa).

2. Tahapan Pelaksanaan

a.

Setelah peraturan desa tentang APBDesa ditetapkan, maka Tim
Pelaksana ADD Tingkat Desa dapat mulai melakukan kegiatan yang

diawali dari penyusunan program kegiatan yang didanai dari ADD.

b. Alokasi dana untuk penyelenggaraan pemerintahan dikelola oleh Tim

Pelaksana Bidang Pemerintahan.
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c. Alokasi dana untuk pemberdayaan masyarakat dikelola oleh Tim
Pelaksana Bidang Pemberdayaan Masyarakat.

3. Tahap Pengendalian, Monitoring Evaluasi dan Pengawasan

a. Seluruh kegiatan yang didanai oleh ADD dilaksanakan dan dievaluasi.

b. Seluruh kegiatan harus dapat dipertanggungjawabkan secara
administratif, teknis dan hukum.

¢. Pengawasan  terhadap ADD  beseria kegiatan pelaksanaannya
ditakukan secara fungsional oleh pejabat yang berwenang dan oleh
masyarakat sesuai dengan Peraturan Perundang-Undangan yang
berlaku.

d. Jika terjadi penyimpangan atau penyalahgunaan ADD, maka
penyelesaiannya secara berjenjang, sesuai dengan ketentuan
perundangan yang beraku.

e. Pengendalian, monitoring, evaluasi dan pengawasan pelaksana ADD
dilakukan oleh Kepala Desa, Tim Pengendali Tingkat Kecamatan, dan
Tim Fasilitas Tingkat Kabupaten.

f. Monitoring dan pengawasan kegiatan dilaksanakan oleh Tim
Pendamping/Asistensi.

4. Tahap Pelaporan

Pelaporan dilaksanakan untuk mengetahui perkembangan proses

pengolahan dan penggunaan ADD yang mencakup:

a. Perkembangan kegiatan dan penyerapan dana.

b. Masalah yang dihadapi dan pemecahannya.

c. Pencapaian hasil penggunaan ADD.

5. Tahap Pemeliharaan
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Kegiatan pemberdayaan masyarakat yang didanai alokasi dana
desa pada dasamya adalah untuk pengentasan kemiskinan, pemerataan
pendapatan, kesempatan kerja dan kesempatan berusaha sehingga
masyarakat harus bisa memiliki dan menikmati, maka untuk pelestarian
atau keberlangsungan kegiatan menjadi tanggung jawab masyarakat dan
kelompok sasaran.

Peraturan Menter! Balam Negri No. 21 Tahun 2011 tentang pedoman

pengelolaan kevangan daerah:

1.

2.

N

Untuk biaya pembangunan desa

Uniuk pemberdayaan masyarakat

Untuk memperkuat pelayanan publik di desa
Uniuk memperkuat partisipasi dan demokrasi desa
Untuk tunjangan aparat desa

Untuk tunjangan BPD

. Untuk operasional pemerintahan desa

Tidak boleh digunakan untuk kegiaian politik atau kegiatan lainnya yang
melawan hukum.

Indikator akuntabilitas pengelolaan alokasi dana desa mengacu pada

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 113 Tahun 2014

Tentang pengelolaan Keuangan Desa Pasal 2 ayat 1, yang menekankan bahwa

keuangan desa harus dikelola berdasarkan asas-asas sebagai berikut:

1.

Transparan meliputi:
a. Penyediaan dan akses informasi yang jelas tentang perencanaan,
prosedur pelaksanaan, dan pertanggungjawaban.

b. Adanya musyawarah yang melibatkan masyarakat.
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¢. Keterbukaan proses pengelolaan
d. Keterbukaan informasi tentang dokumen pengelolaan ADD.
2. Akuntabel meliputi:
a. Tercapainya tujuan dalam pengelolaan ADD
b. Adanya pengawasan oleh tim pelaksana
c. Adanya laporan pertanggungjawaban pengelolaan ADD
d. Adanya keterlibaian pemerintah dasa dalam pengelolaan ADD
3. Partisipalif meliputi;
a. Keterlibatan masyarakat dalam perencanaan dan pelaksanaan
pengelolaan ADD

b. Keterlibatan masyarakat dalam penerimaan dan memanfaatkan hasil

4. Kebijakan Desa

Kebijakan adalah suatu ketentuan dan pedoman yang dianut dan
ditentukan dalam melaksanakan suatu program atau kegiatan untuk mencapai
tujuan tertentu. Sedangkan kebijakan desa adalah salah satu produk hukum
karena setiap pemerintah desa secara hukum memiliki hak atau wewenang
meskipun berskala kecil yang mencangkup wilayah administrasi desa itu sendiri
(Dura, 2016). Kebijakan desa tertuah di dalam peraturan desa yang berlaku di
wilayah desa. Kebijakan yang diambil merupakan pedoman dan ketetapan
vang diambil untuk melaksanakan suatu rencana untuk mencapai tujuan
tertentu. Peraturan desa bukan untuk menjalankan otonomi secara independen
tetapi tanggung jawab otonomi karena desa tetap berada pada pengawasan
pemerintah kabupaten/kota. Meskipun demikian, desa berwenang untuk

berpartisipasi dalam menentukan arah pembangunan nasional secara umum

dan pembangunan desa secara khusus (Novitasari, 2019).




Indikator kebijakan desa menurut (Coryanata, 2016) terdiri dari:
1. Komunikasi meliputi: transmisi, kejelasan kebijakan, dan konsisten
kebijakan.
2. Sumber daya meliputi: 8

staf atau SDM
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penyelenggaraan kesejahteraan sosial, meliputi:
1. Merumuskan kebijakan dan program penyelenggaraan kesejahteraan
sosial.

2. Menyediakan akses penyelenggaraan kesejahteraan sosial.
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3. Melaksanakan realibitas sosial, jaminan sosial, pemberdayaan sosial,
dan perlindungan sosial sesuai dengan ketentuan peraturan
perundangan.

4. Memberikan bantuan sosial sebagai stimulan kepada masyarakat yang
menyelenggarakan kesejahteraan sosial.

5. Mendorong dan memfasilitasi masyarakat serta dunia usaha dalam
meiaksanakan tanggung jawab sosialnya,

Fahrudin (2012) dalam Haryanto & Fitri (2019:134) menyatakan
bahwa kesejahteraan sosial mempunyai tujuan yaitu;

1. Untuk mencapai kehidupan yang sejahtera dalam arti tercapainya
standar kehidupan pokok.

2. Untuk mencapai penyesuaian difi yang baik khususnya dengan

\ masyarakat di lingkungannya, misalnya dengan menggali sumber-
' sumber meningkatkan dan mengembangkan taraf hidup vyang
memuaskan.

Tidak mudah mencapai kesejahteraan, periu program yang baik untuk
menjalankannya. Dan salah satunya adafah program ADD. Program ini
dirancang oleh pemerintah [ndonesia untuk mempercepat pengentasan
kemiskinan secara terpadu dan berkelanjutan serta bertujuan untuk mencapai
kesejahteraan dan kemandirian daerah pedesaan yang miskin.

Berikut beberapa langkah yang dapat dilakukan untuk mencapai hal
tersebut:

1. Peningkatan kapasitas masyarakat dan lembaga

2. Sistem pengembangan partisipatif yang dilembagakan

3. Efisiensi fungsi dan peran pemerintah daerah.
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4. Meningkatkan kualitas dan kuantitas prasarana dan sarana sosial dan

ekonomi bagi masyarakat.

Indikator kesejahteraan menurut Soetomo (2014) dalam Rahmah

(2021:59) mengandung tiga komponen yaitu:

1. Keadilan sosial mengandung sejumlah indikator yaitu: pendidikan,

kesehatan, akses pada listrik dan akses pada air.

2. Keadilan ekonomi menrgandung sejumlah indikator yaitu: pendapatan,

kepemilikan rumabh, tingkat pengeluaran.

3. Keadilan demokrasi mengandung sejumlah indikator yaitu: rasa aman

dan akses informasi.

B. Tinjauan Empiris

Penelitian yang berkaitan dengan penelitian sebelumnya pemah

ditakukan oleh beberapa peneliti, Peneliti sebelumnya adalah sebagai berikut:

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
Nama
No [Penelitian Judul Hasil Penelitian
dan Penelitian Variabel | Alat Analisig
Tahun
Penelitian
1. | (Ramdha | Analisis Metode Anglisis data | Hasil penelitian ini
ni, 2018) | Pengelolaan Kuantitatif [kualitafif menunjukkan bahwa
Alokasi Dana Deskriptif {Model Miles | tahap pengelolaan
Desa Di Desa dan ADD sudah berjalan
Uraso Huberman sesuai dengan
Kecamatan Peraturan Menteri
Mappedeceng Dalam Negeri No.113
Kabupaten Tahun 2014 dan
Luwu Utara Peraturan Bupati Luwu
Utara No.9 Tahun
2018.Untuk
penggunaan dan
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pengawasan ADD telah
memenuhj prinsip
akuntabilitas dan

transparansi.
(Safitri et | Implementasi Metode Analisis Hasil penelitian
all., Kebijakan Kualitatif  {kualitatif menunjukan
2020) | Pembangunan | deskriptif |(interactive | iimplementasi
Partisipatif model)dari | kebijakan
Dalam Miles and pembangunan
Peningkatan Hubberman | partisipatif di Desa
Kesejahteraan Pacet sudah terlaksana
Masyarakat dengan baik ini dilihat
Desa dari bentuk partisipasi
(Studi Tentang masyarakat dalam
Pembangunan pembangunan dengan
Desa membantu berupa
Bersumber tenaga, merelakan
Dari sebagian tanahnya
Pendapatan untuk dibangun
Asli Desa menjadi akses jalan
Pacet masyarakat dusun
Kecam setempat di seluruh
Atan Pacet desa Pacet.
Kabupaten
Mojokeric)
{Mita, | Fengaruh Metode Pendekatan | Hasil penelitian
2019) | Akuntabilitas | Kuantitatif |statistik menunjukan peran
Pengelolaan analisis regreg kepala desa mampu
Keuangan linear memoderasi
Alokasi Dana berganda akuntabilitas
Desa, pengelolaan

Lembaga
Keuangan
Desa, dan
Kelembagaan
Desa
Terhadap
Kesejahteraan
Masyarakat
dengan Peran
Kepala Desa
Sebagai
Variabel
Pemoderasi
(Studi Kasus
Pada Desa
Krajan
Kecamatan

keuangan alokasi
dana desa, lembaga
keuangan desa, dan
kelembagaan desa
terhadap
kesejahteraan
masyarakat di Desa
Krajan Kecamatan
Kalikotes Kabupaten
Klaten.
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Kalikotes
Kabupaten
Klaten)
(Wida et | Akuntabilitas Metiode Analisis Hasil penelitian ini
al., 2017) | Pengelolaan Kualitatif  |deskriptif menunjukkan
Alokasi Dana menunjukkan bahwa
Desa (ADD) di pada tahap
Desa — Desa perencanaan dan
Kecamatan pelaksanaan telah
Rogojampi sesuai dengan
Kabupaten prosedur yang berlaku
Banyuwangi dan pengelolaannya
telah dilakukan secara
akuntabel dan
transparan. Untuk
tahap pengawasan
masih belum berjalan
dengan baik karena
kurangnya transparansi
terhadap masyarakat.
Sedangkan untuk tahap
pertanggungjawaban
juga belum berjalan
dengan baik
dikarenakan Sumber
Daya Manusia tim
pelaksania dalam
membuat laporan
administrasi yang
masih kurang,
sehingga diperlukan
adanya pembinaan dan
pengawasan [ebih dari
pemerintah daerah.
(Lesman | Manajemen Metode Kesimpulan dari
aetal., | Alokasi Dana Survey pengabdian kepada
2019) | Desa dalam masyakat ini adalah
Upaya dan bahwa akan dilakukan
Strategi pendampingan dalam
Mewujudkan manajemen alokasi
Desa dana desa, dibentuk
Sejahtera rumah baca dan tahfis
Mandiri di quran serta dibentuk
Desa kelompok — kelompok
Cihambulu, tani dalam upaya
Kec. mewtjudkan desa
Pabuaran, sejahiera dan mandiri.
Kah. Subang,
Jawa Barat




22

(Tadanu
i, 2020)

Pemanfaatan
Alokasi Dana
Desa (Add)
Dalam
Pembangunan
Sarana Dan
Prasarana Di
Desa Bo'e
Kecamatan
Pamona
Selatan
Kabupaten
Poso

Penelitian
Deskriptif

Analisis data
deskriptif

Hasil penelitian
menunjukan bahwa
Pemanfaatan Alokasi
Dana Desa (ADD)
dalam Pembangunan
Sarana dan Prasarana
mulai dari menjadikan
pekerjaan lebih muda
dapat terlaksana
dengan baik
sedangkan
pemanfaatan dalam
menambah
produktifitas tidak
berpengaruh,
Kemudian
pemanfaatan dengan
mempertinggi
efektivitas dalam
pembangunan sarana
dan prasarana dapat
herjalan dan
berdampak pada
masyarakat karena
dengan ADD bisa
membantu masyarakat
dalam meningkatkan
kesejahteraan hidup
mereka. Adapun facior
factor yang
mempengaruhi adalah
Kurangnya sumber
daya manusia, Saran
dalam penelitian yaitu
pemerintah desa perlu
meningkatkan lagi
sosialisasi tentang
informasi pemanfaatan
dana ADD secara
transparan dan
meningkatkan sumber
daya manusia
khususnya dikalangan
aparatur pemerintah
Desa Bo'e Kecamatan
Pamona Selatan
Kabupaten Poso.
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C. Kerangka Pikir

Kerangka pikir dibuat untuk menyedethanakan proses penelitian
karena mencakup tujuan penelitian itu sendiri. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui bagaimana pengeruh akuntabilitas pengelolaan alokasi dana
desa dan kebijakan desa terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat
Desa Bonto Tangnga kec. Bontotiro Kab. Bulukumba.

Sehubungan dengan penelitian ini, variabel akuntabilitas pengelolaan
alokasi dana desa diukur menggunakan tiga indikator. Indikator Akuntabilitas
pengelolaan alokasi dana desa mengacu pada Peraturan Menteri Dalam Negeri
Republik Indonesia nomor 113 Tahun 2014 Tentang Pengelolaan Keuangan
Desa pasal 2 ayat 1, yang menekankan bahwa keuangan desa harus dikelola
berdasarkan asas-asas yakni transparan, akuntabel dan partisipatif. Variabel
selanjutnya vaitu kebijakan desa diukur dengan empat indikator yang
dikemukakan oleh Coryanata (2016). Adapun indikator kebijakan desa meliputi:
komunikasi, sumber daya, disposisi, dan struktur birokrasi. Variabe! betikutnya
adalah peningkatan kesejahteraan diukur menggunakan empat indikator
menurut Soetomo (2014} dalam Rahmah (2021:59). Indikator kesejahteraan

meliputi: keadilan sosial, keadilan ekonomi, dan keadilan demokrasi.

Akuntabilitas Pengelolaan

Masyarakat (Y)

Keuangan ADD (X1) \
m/’ Peningkatan Kesejahteraan

Kebijakan Desa
(X2)

H2

Gambar 2.1
Kerangka Pikir
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D. Hipotesis

1. Akuntabilitas pengelolaan alckasi dana desa ferhadap peningkatan

kesejahteraan masyarakat
Penggunaan dana _sangat efekdif terutama dalam mengembangkan
ekonomi desa untuk pemberdayaan masyarakat. Tentu saja diikuti oleh
peran dan pemerintah desa untuk pemberdayaan masyarakat desa dalam
proses perencanaan pembangunan masyarakat. Penggunaan alokasi dana
desa yang iepat dan tepat sasaran akan menjadikan masyarakat desa yang
sangat mandiri dan berproduksi dengan baik. Peran aktif pemerintahan desa
daiam mengelola pemberdayaan dalam membiayai kebutuhan masyarakat
sangat diperiukan untuk mengelola sumber daya yang ada. Kemudahan
pencairan dana dan pengabdian masyarakat untuk memenuhi kebutuhan

masyarakat dengan ketentuan sesuai peraturan yang berlaku akan semakin

mempererat hubungan antara pemerintah desa dengan masyarakat
sehingga dapat mencapai tujuan bersama untuk peningkatan kesejahteraan.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Emylia, 2019) menunjukkan bahwa
akuntabilitas pengelolaan alokasi dana desa berpengarth positif terhadap
kesejahleraan masyarakat. Berdasarkan uraian tersebut maka dapat
dirumuskan hipotesis sebagai berikuit:
H1 : Ada pengaruh signifikan antara akuntabilitas pengelolaan keuangan
alokasi dana desa terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat.
2. Kebijakan desa terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat
Berbagai pemaknaan kebijakan alokasi desa yang dilaksanakan

secara garis besar memiliki tujuan utama yang sama, yaitu mereformasi

ortodoksi pemerintahan kabupaten untuk memberikan kewenangan,
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pelayanan, dan bantuan keuangan kepada pemerintah terendah yaitu Desa.
Pola kebijakan pemerintah kabupaten yang berdaulat dan terpusat pada
awalnya, melalui metode ADD menjadi parlisipatif, responsif dan
dilaksanakan dengan prinsip desentralisasi. Dengan keleluasaan yang
diberikan metode ADD, diharapkan kualitas pelayanan publik meningkat dan
kepentingan sosial desa terwujud.

Kebijakan desa berpengaruh - positif terhadap kesejahteraan
masyarakat. Hal ini karena pemerintah dapat memberikan pelayanan dan
turut serta dalam pemberdayaan masyarakat desa unftuk mencapai
kesejahteraan di desa. Dana berperan penting dalam pengambilan
kebijakan pembangunan infrasirukiur desa dan pelaksanaan rencana desa.
Oleh karenanya, pemerintah desa memberi otonomi kepada desa dengan
memberinya kewenangan untuk merumuskan dan mengelola kebijakan di
desa, khususnya dengan memberikan pelayanan, meningkatkan partisipasi,
dan pemberdayaan masyarakat desa uniuk kesejahteraan masyarakatnya
sendiri (Sengaji & Asyik, 2018). Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Emylia,
2019) menunjukkan bahwa kebijakan desa berdampak positif bagi
kesejahteraan masyarakat karena adanya kegiatan rutin tahunan yang
dilakukan oleh masing-masing dinas desa. Berdasarkan uraian tersebut
maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H2 : Ada pengaruh signifikan antara kebijakan desa terhadap peningkatan

kesejahteraan masyarakat.




BAB 1l

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah
penelifian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian data berupa angka-
angka dan analisis dengan statistik. Menurut Sugiyono (2017) dalam Suartini
(2020:523) metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang
didasarkan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti populasi atau
sampel terfentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian,
analisis data bersifat kuantitatif/statistik bertujuan untuk menguji hipotesis yang
telah ditetapkan.

Penelitian ini  menggunakan penelitan kuantitatif dengan
menggunakan metode korelasional. Dalam hubungan sebab akibat yang
menunjukkan pengaruh, ada variabel yang menjadi sebab atau variabel bebas
dan ada variabe! akibat atau variabel terikat. Hubungan antar variabel dapat
berupa hubungan sebab akibat atau berhubungan. Hubungarn sebab akibat
menunjukkan adanya pengaruh suatu variabel terhadap variabel lainnya
menurut Syaodih (2007) dalam Salamah (2018:169). Variabe!l bebas dalam
penelitian ini adalah kesejahieraan masyarakat, sedangkan variabel terikat
dalam penelitian ini adalzh akuntabilitas pengelolaan alckasi dana desa dan
kebijakan desa. Hubungan sebab akibat yang menunjukkan pengaruh tersebut
akan diprediksi seberapa besar pengaruh yang ada antara variabel bebas

terhadap variabel terikat.
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B. Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini diangkat dari latar belakang yang kemudian
dirumuskan dalam rumusan masalah dan dikaji berdasarkan tinjauan pustaka.
Peneilitian ini berfokus pada akuntabilitas pengelolaan alokasi dana desa
berpengaruh terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat dan kebijakan
desa berpengaruh terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat Desa

Bontc Tangnga Kec. Bontotiro Kab. Bulukumba.

C. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi peneiitian adalah tempat dimana peneliti melakukan penelitian
untuk mendapatkan data yang nyata tentang fenomena yang akan diteliti.
Lokasi penelitian ini dilakukan di Desa Bonte Tangnga Kec. Bontotiro Kab.
Bulukumba untuk mengetahui apakah akuntabilitas pengelolaan keuangan
ADD dan kebijakan desa berpengaruh terhadap kesejahteraan masyarakatnya.
Sedangkan waktu penelitian akan dilaksanakan setelah dikeluarkannya ijin
peneiitian yaitu dalam waktu kurang lebih 1 bulan pada bulan April sampai bulan

Mei.

D. Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data subjek dan
data dokumenter. Data subjek adalah data yang dikumpulkan atas dasar opini
responden berupa jawaban atas kuesioner yang dibagikan. Sedangkan data
dokumenter adalah data yang berisi arsip atau dokumenter suatu peristiwa atau

pihak yang terlibat dalam kejadian tersebut. Informasi tersebut berupa arsip

yang {elah dimiliki mengenai laporan keuangan alokasi dana desa yang
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digunakan oleh pemerintah Desa Bonto Tangnga dalam menjalankan
tugasnya. Dan juga dokumen [ainnya seperti data tambahan berupa foto, arsip
dan dokumen asli lainnya yang terkait dalam penelitian ini.

Pada penelitian ini sumber data yang digunakan ada 2 yaitu data
primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang digunakan dengan
menyebarkan kuesioner kepada responden dengan mengajukan sejumnlah
pertanyaan pribadi kepada masyarakat Desa Bonto Tangnga yang dipilih
peneliti. Data sekunder adalah bukti, catatan atau laporan yang disusun dalam
arsip yang terpublikasi atau tidak dipublikasikan. Dalam penelitian ini, data
sekunder yang dibutuhkan adalah laporan keuangan tahunan APBDesa,

laporan realisasi anggaran dan [aporan pertanggungjawaban.

. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Menurut Sugiyono (2017) dalam Yanti (2021:75) populasi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri dari objek/subjek dengan jumiah dan sifat
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulan. Berdasarkan asumsi tersebut, maka populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh masyarakat yang ada di Desa Bonio Tangnga. Jumiah
penduduk di Desa Bonto Tangnga Kecamatan Bontotiro Kabupaten

Bulukumba adalah sebanyak 2819 penduduk.

2. Sampel

Menurut Sugiyono (2017) dalam Yanti (2021:75) sampel adalah

bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.
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Berdasarkan pengertian tersebut maka sampel penelitian ini adalah

sebagian dari seluruh penduduk Desa Bonto Tangnga Kec. Bontotiro Kab.

Bulukumba.

. Teknik Sampling

Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat
yang berdomisili di Desa Bonto Tangnga yang berjumiah 2.666 jiwa. Dalam
penelitian ini, penulis mempersempit populasi, yaitu jumiah total komunitas
desa, dengan menghitung ukuran sampel menggunakan teknik Slovin
menurut Sugiyono (2011) dalam Saputra (2018:183). Adapun penelitian ini
menggunakan rumus Slovin karena dalam penarikan sampel, jumlahnya
harus representative agar hasil penelitian dapat digeneralisasikan dan
perhitungannya pun tidak memerlukan tabel jumlah sampel, namun dapat
dilakukan dengan rumus dan perhitungan sederhana.

Rumus Slovin untuk menentukan sampel adalah sebagai berikut:

N
1+N(e)?

n=

Keterangan:
n = Ukuran sampel/jumlah responden
N\= Ukuran populasi
E = Persentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan sampel yang
masih bisa ditolerir; e=0,1
Rumus Slovin berisi ketentuan sebagai berikut:

Nilai e = 0,1 {10%) untuk populasi dalam jumlah besar

Nilai e = 0,2 (20%) untuk populasi dalam jumlah kecil
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Oleh karena itu rentang sampel yang dapat digunakan dari teknik
Solvin adalah antara 10%-20% dari jumlah populasi penelitian. Populasi
penelitian ini berjumiah 2666 sehingga persentase yang diambil adalah 10%
dan hasil perhitungan bisa dibulatkan untuk mencapai proporsionalitas.

Maka untuk mendapatkan sampel penelitian, perhitungannya

adalah sebagai berikut:

o 2666
1+2666(0,1)

_ 2666

n ®

29,19
n = 91,3 (dibulatkan menjadi 91 responden)

Teknik purposive digunakan dalam penelitian ini. Purposive
sampling adalah salah satu metode pengambilan sampel secara acak
dimana peneliti menentukan sampel dengan menentukan karakteristik
tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian dengan harapan dia dapat
menjawab masalah penelitian. Berdasarkan penjelasan purposive sampling
tersebut, ada dua faktor yang sangat penting dalam penggunaan teknik
sampling ini, yaitu non-random sampling dan penentuan sifat-sifat tertentu
sesuai dengan {ujuan penelitian dari peneliti. Peneliti mengunakan teknik
purposive sampling dengan perimbangan bahwa peneliti telah menentukan
karakteristik subjek yang akan diteliti. Alasan berikutnya adalah purposive
sampling dianggap paling tepat karena mewakili populasi. Berdasarkan
penjelasan diatas maka karakteristik sampel dalam penelitian ini adalah
penduduk Desa Bonto Tangnga yang berusia 21-60 tahun yang dapat
menjawab pertanyaan dari peneliti dan dianggap tepat sebagai sumber data

yang mengetahui tentang proram ADD.
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F. Metode Pengumpulan Data |

Menurut Sugiyono (2018) dalam Yanti (2021:75) data dapat
dikumpulkan dalam setfing yang berbeda, dalam sumber yang berbeda dan
dengan cara yang berbeda. Jika dilihat dari sefting-nya, data bisa dikumpulkan

pada setting alamiah/survey atau lain sebagainya.

1. Kuesioner

Jika difihat dari sumber data, data primer dapat digunakan dalam
pengumpulan data dengan menyebarkan kuesioner kepada responden yang
dipilih cleh peneliti dan sesuai dengan kriteria yang ditentukan. Menurut
Sugiyono (2013) dalam Muflih (2021:35) menyatakan bahwa kuesioner
adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan serangkaian
pertanyaan atau dengan memberikan pemyataan tertulis kepada responden
untuk dijawab. Responden diberikan pilihan dari jawaban yang diberikan
dalam kuesioner yang telah dinilai untuk setiap item yang dipilih. Untuk
mengolah data yang diperoleh dengan analisis kuantitatif, jawaban
responden terhadap kuesioner diukur dengan menggunakan skala likert

dengan 5 aiternatif jawaban seperti terlihat tabel berikut:

Tabel 3.1
Penskoran Jawaban
NO | Alternatif Jawaban | Skor Pertanyaan +
1 | Sangat setuju 5
2 | Setuju 4
3 | Netral 3
4 | Tidak setuju 2
5 | Sangat tidak setuju 1

Sumber: (Sugiyono, 2013: 135)
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Metode ini digunakan supaya peneliti dapat menemukan dan
memperoleh informasi tentang penilaian yang diterima dari setiap
masyarakat sehingga dapat ditarik kesimpulan lebih lanjut.

2. Dokumentasi

Teknik_dokumentasi dipakai unftuk mengumpulkan data betupa
catatan sesuai keinginan peneliti. Dokumentasi adalah data yang diperoleh
dari catalan-catatan yang dimiliki pemerintah desa. Teknik ini dilaksanakan
dengan membuat copy atau pencaiatan dari arsip resmi atau asli
pemerintahan desa. Dokumen yang diperiukan berupa: Arsip program
perencanaan atau RKPDesa (Rencana Kerja Pemerintah Desa), RPJMDesa
(Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa), Bukti pencairan dana
ADD, bukfi penerimaan dan pengeluaran dari bendahara, Laporan
Pertanggungjawaban ADD. Selama penelitian, peneliti akan mengambil foto

atau video yang berkaitan dengan kegiatan tersebut.

G. Definisi Operasional Variabel

Menurut Sugiyono (2017) dalam Dewi (2021:55) operasional
variabel adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari objek atau kegiatan
yang mempunyai varian terientu yang telah ditetapkan oleh penelifi untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Penelitian ini terdiri dari 3
variabel yang akan diteliti, yaitu Akuntabilitas Pengelolaan ADD (X1) dan
Kebijakan Desa (X2) sebagai variabel bebas, serta Peningkatan
Kesejahteraan Masyarakat (Y) sebagai variabel ferikat. Berikut ini disajikan

tabel mengenai konsep dan indikator variabel penelitian yang dicantumkan

pada tabel berikut:




Tabel 3.2
Definisi Operasional
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No

Variabel

Definisi

indikator

Sumber

Akuntabilitas
Pengelolaan

Alokasi Dana
Desa (X1)

Akuntabilitas adalah
kewajiban pihak pemegang
amanzah (agent) untuk
memberikan
pertanggungjawaban,
menyajikan, melaporkan, dan
mengungkapkan segala
aktivitas dan kegiatan yang
menjadi tanggung jawabnya
kepada pihak pemberi
amanah (principal} yang
memiiliki hak dan
kewenangan untuk meminta
pertanggung jawaban
tersebut (Mardiasmo,
2009:20).

1. Transparan
2. Akuntabel
3. Partisipatif

(Tahir,
2018)

Kebijakan
Desa (X2)

Kebijakan Pembangunan
Sesuai dengan amanat UU
Na. 6/2014 tentang Desa,
fujuan pembangunan

desa adalah meningkatkan
kesejahteraan

masyarakat desa dan kualitas
hidup manusia serta
penanggulangan kemiskinan
melalui pemenuhan
kebutuhan

dasar, pembangunan sarana
dan prasarana desa, dan
membangun potensi ekonomi
lokal.

1. Komunikasi

2. Sumber

daya

3. Disposisi

4, Strukiur
birokrasi

(Coryana
ta, 2016)

Peningkatan
Kesejahteraan
Masyarakat (Y)

Adalah suatu kondisi yang
meliputi unsur atau
komponen ketertiban,
keadilan, kedamaian,
kemakmuran, dan
kehidupan yang teratur yang
memiliki arti luas, tidak
hanya untuk menciptakan
ketertiban dan keamanan
tetapi juga keadilan dalam
berbagai dimensi.

1. Keadilan
sosial

2. Keadilan
ekonomi

3. Keadilan
demokrasi

Soetomo
, 2014
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ti. Metode Analisis Data

Menurut Sugiyono (2016) dalam Uceng (2019:10) analisis data adalah
kegiatan setelah data dari seluruh respanden atau sumber data lain terkumpul.
Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan
variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari
seluruh responden, menyajikan data tiap yang diteliti, melakukan perhitungan
untuk-menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguiji
hipotesis yang telah diajukan. Dalam penelitian ini, pengolahan dan pengujian
data akan dilakukan dengan menggunakan baniuan soffware Progam
Statistical Product and Service Solutions (SPSS). Berikut ini adalah teknik

pengujian dan analisis data yang digunakan dalam penelitian ini:
1. Analisis Statistik Deskriptif

Menurut Sugiyono (2017) dalam Yanti (2021:78) statistik deskriptif
adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang {elah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku
untuk umum atau generalisasi.

Sementara itu, Ghozali (2011) dalam Muflih (2021:42) mengemukakan
bahwa Analisis deskriptif memberikan gambaran data melalui nilai minimum,
maksimum, rata-rata (mean), standar deviasi, sum, range, kurtosis, dan
skewness (diskriminasi). Metode ini bertujuan untuk memberikan gambaran
fenomena terkait variabel penelitian melalui data yang telah dikumpulkan.

Teknik analisis deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini adalah nilai

minimum, maksimum, mean, dan standar deviasi dari masing-masing
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variabel yaitu peningkatan kesejahieraan masyarakat(Y1), Akuntabilitas
pengelolaan keuangan ADD (XI) dan Kebijakan Desa (X2).
2. Uji Instrumen Penelitian
a. Uji Validitas
Menurut Ghozali (2011) dalam Gunawan (2016:3) uji Validitas
digunakan uniuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner,
suatu kuesioner dapai dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner
tersebut. Pengujian validitas ini menggunakan pearson, comrelation yaitu
menghitung korelasi antara skor masing-masing butir pertanyaan dengan
total skor. Apabila nilai signifikansinya <0,05 maka butir pernyataan
dinyatakan valid dan apabila nilai signifikansinya >0,05 maka butir
pernyataan tersebut tidak valid.
b. Uji Reliabilitas
Menurut Ghozali (2011) dalam Gunawan (2016:3) relibialitas
adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator
dari suatu variabel. Reliabilitas merupakan suatu ukuran yang
menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten apabila
diukur beberapa kali dengan alat ukur yang sama. Uji reliabilitas dalam
penelitian ini menggunakan Cronbach Alpha. Suatu variabel dikatakan
reliabel jika nilai Cronbach Alpha > 0,60
3. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model

regresi, variabel pengganggu atau variabel residual berdistribusi normal.
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Hasil uji normalitas diharuskan berdistribusi normal, karena uji t dan uji F
mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal.
Sebelum kita melakukan analisis yang sebenamya, data penelitian harus
diuji normalitas distribusinya. Data yang balk adalah data yang
berdistribusi normal. Dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas
adalah: jika nilai signifikansi > «= 0.05 maka data tersebut berdistribusi
normal. Sebaliknya, jika nilai signifikansi < « = 0.05 maka data tersebut
tidak berdistribusi normal.
. Uji Multikolinearitas

Multikolinieritas adalah korelasi tinggi yang terjadi antara variabel
bebas satu dengan variabel bebas lainnya. Uji multikolinieritas bertujuan
untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar
variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak
terjadi korelasi diantara variabel independent. Nilai tolerance > 0,10 dan
nilai VIF < 10 maka dikatakan bahwa tidak ada multikolinieritas antar
variabel independen dalam model regresi.
. Uji Heteroskedastisitas

Uji heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varian dan residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Dengan kriteria: a. Apabila pada uji t untuk
variabel bebas memiliki nilai sig < 0,05 (5%) maka dapat dipastikan
terdapat heteroskedasitas. Sebaliknya, apabila pada uji t untuk variabel

bebas memiliki nilai sig > 0,05 (5%) maka dapat dipastikan tidak terdapat

heteroskedasitas.
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b. Analisis Uji Parsial (t)

Pengujian ini digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing
variabel independen secara individu berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen. Dengan kata lain, untuk mengetahui apakah masing-
masing variabel bebas dapat menjelaskan perubahan yang terjadi pada
variabel terikat secara signifikan. Dimana jika: thitung > ttabel H1 diterima
(signifikan) dan jika thitung <kttabe| Ho diterima (lidak signifikan). Uji t
digunakan untuk membuat keputusan apakah hipotesis terbukii atau tidak,
dimana tingkat signifikan yang digunakan yaitu 5%. Nilai t tabel ditentukan
dari tingkat signifikan (@) = 0,05 dengan df= (n-k-1)

1= jumlab data

k= jumlah variabel indenpenden




BAB IV

HASIL. PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sejarah Desa Bonto Tangnga

Sulawesi Selatan adalah sebuah provnsi di Negara Kesatuan
Republk Indenesia yang terletak di bagian selatan Pulau Sulawesi. Ibu kota
provinsinya adalah Makassar, yang dahulu disebut Ujung Pandang. Provinsi
Sulawesi Selatan terletak di 0°12' - 8° Lintang Selatan dan 116°48' - 122°36'
Bujur Timur. Luas wilayahnya 45.764,63 km?® Provinsi ini berbatasan
dengan Sulawesi Tengah dan Sulawesi Barat di utara, Teluk
Bone dan Sulawesi Tenggara di timur, Selat Makassar di barat dan Laut

Flores di selatan.

Salah safu Kabupaten yang berada di Provinsi Sulawesi Selatan
adalah Kabupaten Bulukumba. Kabupaten Bulukumba terbagi dalam 10
Kecamaian, yang salah satunya Kecamatan Bontotiro, Bontotiro berasal dari
Bahasa Konjo. Kata Bonto (daratan yang tinggi/bukit) dan Tiro (melihat),
yang berarti daratan yang tinggi dimana kita dapat melihat daerah sekitar.
Hal ini dikarenakan kawasan Bontotiro memang berada sedikit lebih tinggi
dari daerah sekitamya. Mayoritas suku yang mendiami daerah ini adalah

Suku Konjo, Suku Bugis dan Suku Makassar. Bahasa yang digunakan

adaiah Bahasa Konjo yang memiliki kemiripan dengan Bahasa Makassar.
Kecamatan ini terdiri dari 13 desa, 4 dusun, 9 RT dan 8§ RW. Ke 13 desa di

kecamatan ini adalah Batang, Bonio Barua, Bonto Bulaeng, Bonto Marannu,

38
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Bonto Tangnga, Buhung Bundang, Caramming, Dwi Tiro, Eka Tiro,

Lamanda, Paku Balaho, Tamalanrea dan Tri Tiro.
2. Geografi

Desa Bonto Tangnga terdiri dari empat dusun di antaranya Dusun
Timbula, Dusun Jatia, Dusun Bilamporoa dan Dusun Bontosuka. Jarak Desa
Bontc Tangnga dengan ibu kota kecamatan adalah + 7 km, kemudian jarak
ke ibu kota kabupaien adalah + 37 km, dan jarak ke ibu kota provinsi
adafah = 234 km dengan keadaan alamnya terdiri dari pegunungan. Desa
Bonto Tangnga memiliki luas wilayah 5,31 Km? dimana sebagian besar lahan
di desa digunakan sebagai tempat tinggal, lokasi kantor pemerintahan,
daerah dan tempat pemiagaan. Ada juga sebagian kecil penduduk yang
berkebun, bersawah, dan betemak, namun luas penggunaan lahan tak
begitu signifikan, hanya disekitar rumah saja. Secara umum, keadaan
tofografi Desa Bonto Tangnga adalah daerah daratan tinggi dan daerah

perbukitan.

Desa Bonto Tangnga berbatasan langsung dengan:

Sebelah utara Desa Bonto Barua

Sebelah selatan Desa Tamalanrea

Sebelah barat Desa Bonto Marannu

Sebelah timur Desa Bonto Bulaeng

3. Demografi

Desa Bontotangnga di huni oleh penduduk dengan jumlah 2778 jiwa
yang terdiri dari 836 kepala keluarga, dimana 1279 jiwa penduduk laki-laki

dan 1387 jiwa penduduk perempuan.
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4. Pekerjaan

Sumber penghasilan masyarakat Desa Bonfo Tangnga sangat
bermacam-macam. Banyak warga Desa Bonto Tangnga yang berwirausaha
sebagai pedagang. Data sumber penghasilan sebagai berikut:

Tabel 4.1
Sumber Penghasilan Masyarakat Desa Bonto Tangnga

Jenis Pekerjaan Laki-Laki Perempuan
Petani 148 85
Buruh Migran 2 2
Pegawai Negeri Sipil 71 92
Pedagang barang kelontong 2 0
Nelayan 2 0
Perawal swasta 7 12
TNI 8 Q
POLRI 8 1
Guru swasta 50 71
Pedagang Keliling 0 2
Tukang Kayu 40 0
Tukang Batu 30 0
Arsitektur/Desainer 0 6
Karyawarn Perusahaan Swasta 9 9
Wiraswasia 493 63
Tidak mempunyai pekerjaan
tetap 0 2
Belum bekerja 179 183
lbu Rumah Tangga 6 628
Pumawiraan/Pensiunan 19 10
Perangkat Desa i1 3
Buruh Harian Lepas 1 0
Pengusaha perdagangan hasil
bumi 05 160
Kontrakior 6 0
Sopir 12 0
Tukang sumur 6 0
Jasa konsultasi manajemen dan
teknis 0 1
Karyawan honorer Tukang
Listrik 48 55
Tukang Listrik 20 0
Peneliti 2 1
Satpam/Security 7 1
Jumtiah Total Penduduk 2.666

Sumber : Data Desa Bonfo Tangnga (2022)
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Pendidikan sangat penting untuk memajukan tingkat kesejahteraan

masyarakat dan tingkat perekonomian. Dengan fingkat pendidikan yang

tinggi akan meningkatkan keterampilan sosial dan membantu tumbuhnya

keterampiian kewirausahaan dan iapangan kerja baru. Dengan sendirinya

akan membantu program pemerintah dalam mengentas pengangguran dan

kemiskinan. Pendidikan biasanya akan mampu menajamkan sistematika

berpikir dan sikap individu, selain mudah menerima ilmu pengetahuan yang

maju dan tidak terhambat teknologi. Di bawah ini adalah tabel yang

menunjukkan rata-rata tingkat pendidikan penduduk Desa Bonto Tangnga.

Tabel 4.2
Tingkat Pendidikan Masyarakat Desa Bontc Tangnga
Tingkat Pendidikan Laki-laki | Perempuan
Usia 3-6 tahun yang belum masuk TK 43 55
Usia 3-6 tahun yang sedang TK/play group 28 38
Usia 7-18 tahun yang tidak pemah sekolah 23 43
Usia 7-18 tahun yang sedang sekolah 68 71
Usia 18-56 tahun tidak pemah sekolah 12 15
Usia 19-56 tahun pemah SD tetapi tidak tamat 81 110
Tamat SD/Sederajat 23 43
Tamat SMP/Sederaiat 105 135
Tamat SMA/Sederajat 314 306
Tamat D 1/Sederajat 193 38
Tam at D 2/Sederajat 12 15
Tamat D3/Sederaiat 81 110
Tamat S1/Sederajat 281 390
Tamat S2/Sederajat 15 18
Jumlah Total 2.666

Sumber : Data Desa Bonlo Tangnga {2022)
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B. Karakteristik Responden

Kuesioner disebarkan kepada responden yang dalam penelitian ini
adalah masyarakat Desa Bonto Tangnga Kec. Bontotiro Kab. Bulukumba.
Kuisioner tersebut disebarkan pada 11 April sampai 11 Mei pada Desa Bonto

Tangnga Kec. Boniotiro Kab. Bulukumba. Berikut adalah tabel penyebaran

kuisioner :
Tabel 4.3
Penvebaran Kuesioner
Keterangan Jumlah Persentase (%)
Kuesioner yang disebar 91 100
Kuesioner yang dikembalikan 83 91
Kuisioner yang tidak kembali 8 9

Sumber : Data data primer diolah (2022)

Berdasarkan tabel tersebut diatas menunjukkan bahwa dari 91
kuesioner yang disebarkan, sebanyak 83 telah mengembalikkan dan mengisi

sedangkan sisanya sebanyak 8 kuesioner tidak mengembalikan.
1. Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Berdasarkan hasil penelitian karakteristik responden berdasarkan

jenis kelamin dapat dilihat melalui tabel berikut:
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Tabel 4.4

Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
Laki-laki 31 37,3%
Perempuan 52 62,7%
Total 83 100%

Sumber ; Data diolah SPSS (2022)

Tabel diatas menunjukkan bahwa karakieristik responden
berdasarkan jenis kelamin dengan jumlah responden yang terbesar adalah
responden yang berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 52 orang
dengan presentase 62,7%. Sedangkan responden yang berjenis kelamin

laki-laki yaitu sebanyak 31 orang dengan presentase 37,3%.

2. Deskripsi Responden Berdasarkan Usia

Berdasarkan hasil penelitian dengan mengunakan kuisioner

diperoleh data kelompok usia yang dapat dilihat melaiui fabel berikut:

Tabel 4.5

Responden Berdasarkan Usia

Usia Frekuensi Persentase
21-30 36 43,4%
31-40 13 15,7%
41-50 15 18,1%
51-60 19 229
Total 83 160%

Sumber : Data diolah SPSS (2022)







R

4. Deskripsi Responden Berdasarkan Pendidikan
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Berdasarkan hasil peneliian dengan menggunakan kuisioner

diperoleh data kelompok pendidikan terakhir yang dapat dilihat melalui tabel

berikut:
Tabel 4.7
Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Pendidikan Frekuensi Persentase(%)
Tidak Sekolah 1 1,2
SD 2 24
SMP 12 14,5
SMA 40 48,2
DIPLOMA 7 84
Si 20 24,1
S2 1 1,2
Total 83 100

Sumber : Data diolah SPSS (2022)

Tabel diatas menunjukkan bahwa respnden dengan tingkat

pendidikan terakhir yang tidak bersekolah adalah sebanyak 1 orang,

sebanyak 2 orang dengan pendidikan terakhir SD, sebanyak 12 orang

dengan tingkat pendidikan terakhir SMP, sebanyak 40 orang dengan tingkat

pendidikan terakhir SMA, sebanyak 7 orang dengan tingkat pendidikan

terakhir Diploma, sebanyak 20 orang dengan fingkat pendidikan terakhir S1

dan 1 orang yang berpendidikan terakhir S2. Hal ini menunjukkan bahwa

mayoritas responden berpendidikan terakhir SMA yaitu sebanyak 40

responden.
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C. Analisis Hasil Penelitian
1. Uji Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif memberikan gambaran awal tentang pola distribusi
variabel penelitian. Deskripsi ini sangat berguna untuk memahami situasi
penelitian dan populasi yang berguna dalam pembahasan sehingga dapat
dilihat mean (rata-rata), maksimum (terlinggi), minimum_(terendah} dan
standard deviation (penyimpangan data dari rata-rata). Hasil statistik
deskriptif dalam penelitian ini ditunjukkan pada Tabel 4.8 yang dioclah

menggunakan computer program SPSS v25.

Tahel 4.8

Hasil Uji Statistik Deskriptif

Akuntabilitas Pengelolaan Alokasi Dana Desa

N Minimum | Maximum | Mean | Std. Deviation
X1.1 83 2 5 3,88 ,613
X1.2 83 2 5 3,58 ,857
X1.3 83 2 5 3,77 ,738
X1.4 83 1 5 3,71 ,863
X1.5 83 2 5 3,71 ,789
X1.6 83 1 5 3,66 ,866
X1.7 33 2 5 3,72 874
X1.8 83 2 5 4,22 716
X1.9 33 1 5 3,75 ,839
X1.10 83 3 5 4,12 771
X1 83 29 50 38,12 4,694
Valid N
(listwise) | 20

Sumber : Data diolah SPSS (2022)
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Pada tabel 4.8 diatas, berdasarkan hasil uji statistk mengenai
pertanyaan akuntabilitas pengelolaan alokasi dana desa terdapat nilai
minimum 1 yang menunjukkan responden yang sangat tidak setuju dan nilai
maksimum 5 yang menunjukkan terdapat responden yang sangat sefuju.
Nilai mean dari pertanyaan mengenai akuntabilitas pengelolaan alokasi
dana desa rata-tata diatas 3,5 yang menunjukkan bahwa responden
menjawab ke arah sefuju dengan nilai mean sebesar 38,12 dan nilai standar
deviasi sebesar 4,694 yang berarti nilai rata-rata lebih finggi dari standar

deviasi sehinga penyimpangan data yang terjadi kecil maka nilai tersebut

merata.
Tabel 4.9
Hasil Uji Statistik Deskriptif Kebijakan Desa
N Minimum | Maximum | Mean | Std. Deviation
X214 83 1 5 3,80 761
X2.2 33 2 5 3,66 ,801
X2.3 83 2 5 3,52 ,846
X2.4 83 2 5 3,57 784
X2.5 83 2 5 3,65 756
X2.6 83 1 5 3,88 ,889
X27 83 2 5 411 663
X2.8 53 2 5 3,92 858
X29 83 2 5 4,06 832
X2 83 24 45 34,16 4,446
Valid N
(istwise) | o9

Sumber ; Data diolah SPSS (2022)

Pada tabel 4.9 diatas, berdasarkan hasil uji statistik mengenai

pertanyaan kebijakan desa terdapat nilai minimum 1 yang menunjukkan

responden yang sangat tidak setuju dan nilai maksimum 5 yang
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menunjukkan terdapat responden yang sangat setuju. Nilai mean dari
pertanyaan mengenai kebijakan desa rata-rata diatas 3,5 yang menunjukkan
bahwa responden menjawab ke arah setuju dengan nilai mean sebesar
34,16 dan nilai standar deviasi sebesar 4,446 yang berarti nilai rata-rata lebih
tinggi dari standar deviasi sehinga penyimpangan data yang terjadi kecil

maka nilai tersebut merata.

Tahel 4.10

Uji Statistik Deskriptif Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat

N Minimum | Maximum | Mean | Std. Deviation
Y.1 33 s 5 3,64 878
Y.2 a3 2 5 3,90 126
Y.3 33 2 5 3,48 ,861
Y.4 83 2 5 3,76 835
Y.5 a3 2 e 4,08 ,736
Y.6 83 2 5 3,77 ,874
Y.7 83 1 5 3,82 735
Y.8 83 2 5 3,92 784
Y.9 83 2 3 3,88 1,052
Y. 10 33 2 5 4,08 ,702
Y 83 27 50 38,34 5,623
Valid N 83
(listwise)

Sumber : Data diolah SPSS (2022}

Pada tabel 4.10 diatas, berdasarken hasil uji statistik mengenai
pertanyaan kebijakan desa terdapat nilai minimum 1 yang menunjukkan
responden yang sangat tidak setuju dan nilai maksimum 5 yang
menunjukkan terdapat responden yang sangat setuju. Nilai mean dari
pertanyaan mengenai kebijakan desa rata-rata diatas 3,5 yang menunjukkan

bahwa responden menjawab ke arah sefuju dengan nilai mean sebesar

38,34 dan nilai standar deviasi sebesar 5,623 yang berarti nilai rata-rata lebih
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tinggi dari standar deviasi sehinga penyimpangan data yang terjadi kecil

maka nilai tersebut merata.

Tabel 4.11

Hasil Uji Statistik Variabel X1, X2, dan Y

N Minimum | Maximum Mean | Std. Deviation
X1 a3 29 50 38,12 4,694
X2 23 24 45 34,16 4 446
Y 33 27 50 38,34 5,623
Valid N
(listwise) e

Sumber : Data diolah SPSS (2022)

Berdasarkan Tabel 4.11 diatas, nilai variabel diperoleh dengan
menjumlahkan skor item pertanyaan dari kuesioner yang ada. Jumlah N
(sampel) untuk semua variabel adalah 83 responden, nilai minimum untuk
Akuntabiiitas Pengelolaan Alckasi Dana Desa (X1) adalah 29, Kebijakan
Desa (X2} minimum 24 dan Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat (Y)
memiliki nilai minimum sebesar 27. Sedangkan nilai maksimum untuk
Akuntabilitas Pengelolaan Alckasi Dana Desa (X1) adalah sebesar 50,
Kebijakan Desa (X2} dengan nilai maksimum 45 dan Peningkatan
Kesejahteraan Masyarakat (Y) memiliki nilai maksimum sebesar §0. Untuk
nilai mean, variabel Akuntabilitas Pengelolaan Alokasi Dana Desa (X1)
memiliki nilai yaitu sebesar 38,12 kemudian diikuti oleh variabel Kebijakan
Desa (X2) dengan nilai rata-rata 34,16 dan variabel Peningkatan
Kesejahteraan Masyarakat (Y) dengan nilai rata-rata sebesar 38,34.
Semakin tinggi nilai standar deviasi data, maka semakin besar jarak setiap

titik data dengan nilai rata-rata. Pada Tabel 4.9 ditunjukkan bahwa variabel
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Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat (Y) memiliki nilai standar deviasi
yang paling tinggi yaitu sebesar 5,632 lalu variabel Kebijakan Desa (X2)
yang memiliki nilai standar deviasi paling rendah vyaitu 4,446 dan variabel
Akuntabilitas Pengelolaan Alokasi Dana Desa memiliki nilai standar deviasi

sebesar 4,694.

2. Uji Instrumen Penelitian

a. Uji Validitas

Uji Validitas adalah suatu metode untuk menguji tingkat
kevalidan instrumen kuisioner yang digunakan untuk mengumpulkan
data. Uji validitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah item-item dalam
kuisioner benar-benar dapat mengungkapkan hasil yang fepat dari apa
yang akan diteliti.

Uji validitas dilakukan dengan menggunakan model pearson
korelasi. Untuk mengetahui dan mengevaluasi validnya dari masing-
masing item pertanyaan adalah dengan mencari nilai koefisien korelasi
(rhitung). Pengujian instrumen penelitian ini dengan cara rhitung>rtabel,

(df = n-2) (0,05: n-2) ; (0,05: 83-2) ; (0,05: 81) = 0,2158.

1. Akuntabilitas Pengelolaan Alokasi Dana Desa (X1)

Pada penelitian ini untuk mengukur dana desa digunakan 10
item pertanyaan. Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah
dilakukan diperoleh ringkasan item-item pertanyaan yang valid terlihat

pada tabel berikut:
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Tabel 4.12
Uji Validitas
Akuntabilitas Pengelolaan Alokasi Dana Desa (X1)

Pertanyaan R-Hitung R-Tabel | Keterangan
X1 0,594 0,215 Valid
X2 0,384 0,215 Valid
X3 0,568 0,215 Valid
X4 0,557 0,215 Valid
X5 0,436 0,215 Valid
X6 0,480 0,215 Valid
X7 0,402 0,215 Valid
X8 0,263 0,215 Valid
X9 0,402 0,215 Valid

X10 0,421 0,215 Valid

Sumber - Data diclah SPSS (2022)

Dari hasil uji validitas pada tabel 4.12 diatas dapat dijelaskan
bahwa pemyataan {tersebut Valid untuk mengukur validitas
akuntabilitas pengelolaan alokasi dana desa, masing-masing item
pemyataan tersebut memiliki pearson correlation = rtabel 0,215,
Sehingga pemyataan tersebut dapat digunakan untuk pengolahan

data lebih lanjut.

2. Kebijakan Desa (X2)

Pada penelitian ini, uniuk mengukur Kebijakan Desa
digunakan 9 item pertanyaan. Berdasarkan hasil pengolahan data

yang telah dilakukan diperoleh ringkasan item-item pertanyaan yang

valid terlihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.13
Uji Validitas Kebijakan Desa (X2)

Pertanyaan R-Hitung R-Tabel | Keterangan
X1 0,367 0,215 Valid
X2 0,417 0,215 Valid
X3 0,508 0,215 Valid
X4 0,537 0,215 Valid
X5 0,326 0,215 Valid
X6 0,578 0,215 Valid
X7 0,563 0,215 Valid
X8 0,530 0,215 Valid
X9 0,554 0,215 Valid

Sumber : Data diolah SPSS (2022)

Dari hasil uji validitas pada tabel 4.13 diatas dapat dijelaskan
bahwa pemyataan tersebut valid untuk mengukur validitas kebijakan
desa, masing-masing item pernyataan tersebut memiliki pearson
correlation = rtabel 0,215. Sehingga pernyatazn tersebut dapat

digunakan uniuk pengolahan data lebih lanjut.

- Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat (Y)

Pada  penelitian.  ini, wuniuk  mengukur Peningkatan
Kesejahteraan Masyarakat digunakan 10 item pertanyaan.
Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan diperoleh

ringkasan item-item pertanyaan yang valid terlihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.14

Uji Validitas Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat (Y)

Pertanyaan R-Hitung R-Tabel | Keterangan
Y.1 0,593 0,215 'Valid
Y.2 0,438 0,215 Valid
Y.3 0,610 0,215 Valid
Y.4 0,644 0,215 Valid
Y.5 0,720 0,215 Valid
Y.6 0,550 0,215 Valid
Y.7 0,475 0,215 Valid
Y8 0,769 0,215 Valid
Y.9 0,707 0,215 Valid
Y.10 0,424 0,215 Valid

Sumber : Data diolah SPSS (2022)

Dari hasil uji validitas pada tabel 4.14 diatas dapat dijelaskan
bahwa pemyataan tersebut valid untuk mengukur validitas
peningkatan kesejahteraan masyarakat, masing-masing item
permnyataan tersebut memiliki pearson correlation =2 rtabel 0,215.
Sehingga pemyataan tersebut dapat digunakan uniuk pengolahan

data lebih lanjui.

b. Uji Realibilitas
Penguiian uji realibilitas dilakukan dengan menilai cronbach alpa
yaitu jika nilai cronbach alpa diatas atau sama dengan 0,60 maka variabe!

tersebut dinyatakan reliabel.
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3. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah dalam variabel
terikat dengan variabel bebas keduanya memiliki distribusi normal atau
fidak. Model regresi yang baik adalah model regresi yang berdistribusi
normal. Berdasarkan hasil pengujian normalitas dengan mengggunakan
teknik uji one-sampel kolmogorov smimov dengan menggunakan
program IBM SPSS 25.

Tabel 4.16
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 83
Normal Parameters®® |Mean .0000000
Std. Deviation 4,08161881
Most Absolute 057
Extreme Positive .057
Differences Negative -.045
Test Statistic 057
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°¢

Sumber : Data diolah SPSS (2022)

Berdasarkan hasil tabel 4.16 diatas, diketahui nilai signifikansi

sebesar 0,200 = 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang diuji

berdistribusi normal.

b. Uji Multikolonieritas

Uji Multikolinearitas merupakan bagian uji asumsi klasik dalam

analisis linear berganda, yang bertujuan untuk mengetahui apakah terjadi

interkorelasi (hubungan yang kuat) antar variabel indenpendent. Model

regresi yang baik ditandai dengan tidak adanya terjadi interkorelasi antar
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variabel independent (tidak terjadi muliikclinearitas). Salah satu cara yang
paling akurat untuk mendeteksi ada atau tidaknya gejala multikolinearitas
adalah dengan menggunakan metode tolerance dan VIF (Variance
Inflation Factor).

Tabel 4.17

Hasil Uji Multikolonieritas

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
(Constant)
X1 0.505 1.981
X2 0.505 1.981

a. Dependent Variable: Y

Sumber : Daia diolah SPSS (2022)

Berdasarkan hasil perhitungan nilai Tolerance pada tabel 4.17
dapat diketahui nilai tolerance variabel independen > 0,10 artinya tidak
terjadi multikolinearitas. selanjutnya dari nilai VIF < 10 arlinya fidak terjadi
multikclinearitas. Jadi, dilihat dar nilai tolerance dan nilai VIF,
kesimpulannya ialah model regresi pengaruh akuntabilitas pengelolaan
alokasi dana desa dan kebijakan desa terhadap peningkatan

kesejahteraan masyarakat tidak terjadi gejala multikolinearitas.

. Uji Heterokedaksitas

Uji heterokedasitas bertujuan untuk mengetahui ada atau
tidaknya kesamaan varian dari nilai residual untuk semua pengamatan
pada model regresi. Heterokedasitas menyebabkan salah satu fakior

model regresi linear tidak efesien dan akurat. Model regresi yang baik
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ditandai dengan tidak ferjadi gejala heterckedasitas. Jadi, cara untuk
mendeteksi uji heterokedasitas dengan menggunakan uji gletser.
Tabel 4.18

Hasil Uji Heterokedaksitas

Coefficients®
Standar
Unstandardized dized
Moadel Coefficients Coeffici { Sig.
ents
B Std. Error | Beta
{Constant} 7,789 2,446 3,088 0,003
1 -0,125 0,085 -0227 /| W7 0,144
x2 6,011 0,090 0,018 0,118 0,906
a. Dependent Variable: Abs_Res

Sumber : Data diclah SPSS (2022)

Pada tabel 4.18 dapat dilihat nifai sig X1 adalah 0,144 dan X2
adalah 0,906 dimana nilai keduanya > 0,05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa untuk model regresi akuntabilitas pengelolaan alckasi dana desa,
kebijakan desa, peningkatan kesejahteraan masyarakat tidak terjadi

masalah heterokedasitas.

4. Uji Hipotesis

a. Analisis Regresi Linear Berganda

Regresi linear berganda bertujuan untuk mengetahui pengaruh

dua atau lebih variabel independent (X) terhadap variabel dependent (Y).
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Tabel 4.19

Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients®
Unstandgrdized Standargiized
Model d Coefficients Coefficients T Sig.
Std.
B Error Beia

1 (Constant) 5,362 3,942 1,360 0,178
(X1} 0,397 0,137 0,332 2,904 0,005
(X2} 0,522 0,144 0,413 3,612 0,001

a, Dependent Variable: Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat {(Y)
Surmber : Data diofah SPSS (2022)

Pada tabel 4.19 diatas, adanya persamaan regresi variabel
dependent dan variabel independent sebagai berikut:

FPeningkatan Kesejahteraan Masyarakat = 5,362 + 0,397X1 +
0,522X2. Dapat diartikan persamaan regresi linear berganda diatas yaitu:
1. Nilai konstanta sebesar 5,362 yang bernilai positif dianggap 0, maka

adanya pengaruh antara Akuntabilitas Pengelolaan ADD (X1) dan
Kebijakan Desa (X2) terhadap Peningkatan Kesejahteraan
Masyarakat (Y). Maka nilai Peningkattan kesejahteraan masyarakat
sebesar 5,362.

2. Nilai koefisien regresi akuntabilitas pengelolaan alokasi dana desa
ialah 0,397 artinya jika variabel akuntabilitas pengelolaan alokasi dana
desa (X1) meningkat 1% maka peningkatan kesejahteraan masyarakat
di Desa Bonto Tannga meningkat sebesar 0,397. Hal tersebut
menunjukkan bahwa variabel akuntabilitas pengelolaan alokasi dana

desa berkontribusi positif bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat.
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3. Nilai koefisien regresi kebijakan desa ialah 0,522, artinya jika variabel
kebijakan desa (X2) meningkat 1% maka peningkatan kesejahteraan
masyarakat di Desa Bonto Tangnga meningkat sebesar 0,522. Hal
tersebut menunjukkan bahwa variabel kebijakan desa berkontribusi
posilif bagi peningkatan kesejahieraan masyarakat.

b. Uji T
Uji t bertujuan untuk mengeiahui ada tidaknya pengaruh parsial
(sendiri} yang diberikan bariabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y).

Tabel 4.20
Hasil Uji T

Coefficients?®

Unstandgrdized Standardized

Model d Coefficients Coefficients T Sig.
Std.
B Error Beta
1 (Constant) 5,362 3,942 1,360 0,178

(X1) 0,397 0,137 0,332 2,904 (0,005
(X2) 0,522 0,144 0,413 3,612 0,061

2. Dependent Variable: Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat (Y)
Sumber : Data diolah SPSS (2022)

1. Pengaruh Variabel Akuntabilitas Pengelolaan Alokasi Dana Desa

terhadap Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat

Berdasarkan tabel 4.20 diatas, variabel akuntabilitas
pengelolaan alokasi dana desa (X1) berpengaruh secara positif dan

signifikan terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat. Hal ini

terlihat dari nilai sig X1 adalah sebesar 0,005 < 0,05. Sedangkan nilai
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ttabel = (a/2; n-k-1) = (0;05/2; 83-2-1) = (0,025; 80) = 1,99006. Berarti
nitaj thitung 2,904 > ttabel 1,880 sehingga dapat disimpulkan HO
ditolak, Ha diterima artinya terdapat pengaruh akuntabilitas
pengelolaan alokasi dana desa terhadap peningkatan kesejahteraan
masyarakat secara parsial diterima.

2. Pengaruh Variabel Kebijakan Desa terhadap Peningkatan

Kesejahteraan Masyarakat

Berdasarkan tabel 4.20 diatas, variabel kebijakan desa desa
{X2) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap peningkatan
kesejahteraan masyarakat. Hal ini terlihat dar nilai sig X2 adalah
sebesar 0,001 < 0,05. Sedangkan nilai iiabel = (a/2; n-k-1) = (0;05/2;
83-2-1) = (0,025; 80) = 1,99006. Berarti nilai thitung 3,612 > ttabel
1,990 sehingga dapat disimpulkan HO ditolak, Ha diterima artinya
terdapat pengaruh  kebijakan desa terhadap peningkatan

kesejahteraan masyarakat secara parsial diterima.

D. Pembahasan Hasil Penelitian

Tujuan utama dari dana desa yaitu menciptakan suatu kesejahteraan

masyarakat melalui prosedur yang sesuai baik itu secara akuntabilitas dan

transparansi.
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1. Pengaruh Akuntabilifas Dana Desa (X1} terhadap Peningkatan

Kesejahteraan Masyarakat

Dari hasil uji t tersebut diatas, menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh variabel akuntabilitas pengelolaan alokasi dana desa terhadqp
peningkatan kesejahteraan masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin aktif akuntabilitas pengelolaan alokasi dana desa diterapkan maka
tingkat kesejahieraan masyarakat akan semakin tinggi dan ierjaga dengan
baik. Akuntabilitas pengelolaan keuangan yang baik terlihat dari pengelolaan
keuangan vyang mampu dipertanggungjawabkan dengan ditandai
pengunaan anggaran dana desa yang digunakan untuk berbagai kegiatan di
bidang penyelenggaraan pemerintahan desa dan di bidang lainnya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
Rifkayanti Amruilah (2018) dengan judul Pengaruh Akuntabilitas Dan
Transparansi Terhadap Pengelolaan Dana Desa (Studi Kasus Desa-Desa di
Kabupaten Banggai Kepulauan Sulawesi Tengah) dimana hasilnya
menunjukkan bahwa akuntabilitas berdasarkan hasil pengujian secara
parsial (Uji t) menyatakan bahwa akuniabilitas berpengan:h positif dan
signifikan terhadap pengelolaan dana desa di desa-desa di Kabupaten
Banggai Kepulauan. Hal ini menunjukkan bahwa akuntabilitas pengelolaan
dana desa di desa-desa di Kabupaten Banggai Kepulauan dikatakan baik
secara teknik maupun administratif. Pengelolaan seluruh dana desa mampu

dipertangungjawabkan dalam laporan keuangan secara rinci dimuiai dari

perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan serta pertanggungjawaban.
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2. Pengaruh Kebijakan Desa (X2) terhadap Peningkatan Kesejahteraan

Masyarakat

Dari hasil uji t tersebut diatas, menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh variabel kebijakan desa terhadap peningkatan kesejahteraan
masyarakat. Hal-ini menunjukkan bahwa semakin terlib kebijakan desa
dilaksanakan maka dalam menjalankan kegiatan-kegiatan desa tingkat
kesejahteraan masyarakat akan semakin tinggi dan terjaga dengan baik.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Siagian
N (2021) dengan judul Pengaruh Pelaksanzan Kebijakan Dana Desa
Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Melalui Pemberdayaan Masyarakat:
Studi Kasus di Kecamatan Siantar Narumonda Kabupaten Teoba dimana
hasilnya menunjukkan bahwa pelaksanaan kebijakan dana desa memiliki
pengaruh yang positif dan signifikean terhadap pemberdayaan masyarakat
desa di Kecamatan Narumonda Kabupaien Toba. Hal tersebut juga
menunjukkan semakin meningkat pelaksanan kebijakan dana desa
(penyerapan anggaran dana desa), maka pemberdayaan masyarakat di
Kecamatan Siantar Narumonda juga akan meningkat.

Pengelolaan keuangan Desa tentunya harus dilakukan dengan baik
dan akuntabel karena dana yang masuk ke Desa bukaniah dana yang kecil,
melainkan sangat besar untuk dikelola oleh sebuah Pemerintahan Desa.
Dengan adanya kebijakan Dana Desa fersebut, pelaksanaan kebijakan

Dana Desa tersebut periu untuk diterapkan dengan baik
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpuian

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya maka

dapat disimpulkan:
1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan akuntabilitas pengelolaan dana
desa terhadap kesejahteraan masyarakat. Pertanggungjawaban dana desa
yang dilakukan secara terbuka membuat masyarakat paham dan mengerti

tujuan dan sasaran dari program desa yang dijalankan.

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan kebijakan desa terhadap
peningkatan kesejahieraan masyarakat. Pengambilan kebijakan oleh
aparatur pemerintah desa berdampak baik pada perekonomian masyarakat
seperti terpenuhinya kebutuhan dasar keluarga, penanggulan kemiskinan

seria mempercepat peningkatan kesejahteraan masyarakat.
B. Saran

1. Bagi pihak pemeriniah desa. Untuk pemerintah desa agar mengelolah dana
desa yang dialokasikan untuk fujuan kesejahieraan masyarakat lebih tepat
dengan melakukan pengembangan sosial, ekonomi, politik, budaya bahkan
pengembangan lingkungan seperti membangun BUMdes, membangun
sarana dan prasarana dan prasarana kesehatan, melakukan promosi dan
penyuluhan program kesehatan masyarakat dan untuk terus mengupayakan
keterbukaan ferutama dalam hal perencanaan, pembangunan dan

peruntukan alokasi dana desa.
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2. Bagl Peneliti Selanjutnya. Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan
hanya terdapat di dalam satu desa yaitu Desa Bonto Tangnga Kecamatan
Bontotiro Kabupaten Bulukumba, Untuk peneliti selanjutnya diharapkan
dapat memperiuas objek penelitian yaitu populasi nya adalah seluruh desa
vang ada pada Kabupaten Bulukumbza atau dimanapun ifu. Variabel yang
digunakan pun juga dapat ditambahkan lagi untuk mencerminkan faktor-
faktor apa saja yang mempengaruhi peningkatan kesejahteraan masyarakat.
Dan sebaiknya menggunakan indikator lain dalam penelitian sesuai yang
diperlukan serta mampu berinovasi dengan kuesioner yang sesuai dengan
kondisi penelitian, sehinga mampu memberikan jawaban yang lebih valid

dan lebih rincl.
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Lampiran 1

KUESIONER PENELITIAN
Surat Permohonan Menjadi Responden

Kata Pengantar
Kepada Yang Terhormat
Bapak/ibu/saudara (i)
Di-
Tempat

Kuisioner ini kami berikan dalam rangka penulisan skripsi berjudul
“Pengaruh Akuntabilitas Pengelolaan Alokasi Dana Desa Dan
Kebijakan Desa Terhadap Kesejahteraan Masyarakat (Studi Kasus
Desa Bonto Tangnga Kec. Bontofiro Kab. Bulukumba)”. Skripsi
tersebut sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan Gelar Sarjana
Akuntansi Pada Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Makassar. Untuk itu kami memohon kepada
bapak/ibu/saudara (i} untuk mengisi kuisioner yang ielah disediakan.

Kuisioner ini bukan merupakan tes psikologi, titipan dari atasan
anda atau dari manapun. Untuk itu bapak/ibu/saudara (i) fidak perlu ragu
dalam memberikan jawaban yang sejujurnya, sesual kondisi yang
dirasakan.

Akhirnya, setiap jawaban yang bapakfibu/saudara (i) berikan
merupakan bantuan yang tidak temilai harganya bagi penelitian saya ini.
Atas perhatian dan partisipasi bapak/ibu/saudara (i) saya ucapkan terima
kasih.

Bulukumba, 2022

A. Nurfadilla
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Il. Tata Cara Mengisi Kuisioner
A. Petunjuk Pengisian
» Mohon dengan hormat bantuan dan kesediaan bapak/ibu/saudara
(i) untuk menjawab seluruh pertanyaan/pernyataan yang telah ada.
« Berikan tanda centang ( ) pada kolom yang di pilih sesuai dengan
pilihan bapak/ibu/saudara (i).

« Pada masing-masing pernyataan terdapat lima alternative jawaban

yaitu:
a. Sangat seiuju (8S)
b. Setuju (S)
c. Netral (N)
d. Tidak setuju (TS)
e. Sangat tidak setuju (STS)

B. Data Responden
a. Nama
b. Jenis kelamin

—

. Laki-laki

N

. Perempuan

c. Umur

. 21-30 Tahun
. 3140 Tahun
. 41-50 Tahun
. 51-60 Tahun

N R

d. Pendidikan terakhir :

Tidak sekolah 8. S1
SD 7.82
SMP

SMA

DIPLOMA

o kDN~

e. Pekerjaan
1. Petani 4, Honorer
2. Nelayan 5. wiraswasta
3. PNS 6. DIl..



il. Daftar Pernyataan

Akuntabilitas Pengelolaan Alokasi Dana Desa (X1)
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NO

PERNYATAAN

S8

S

TS

STS

Transparansi

1.

Selama ini menurut saya alokasi dana
desa dapat meningkatkan pengelolaan
transparansi anggaran

Akses untuk memperoleh dokumen
publik tentang alokasi dana desa
mudah diperoleh

Saya merasa pihak pengelola Alokasi
Dana Desa Desa Bonto Tangnga
terbuka kepada masyarakat dalam
praoses pengelolaan Alokasi Dana Desa

Saya merasa transparansi alokasi dana
desa dapat mengakomodasi dan
meningkatkan usulan/suara rakyat

Akuntabel

5.

Tahapan pengelolaan alokasi dana
desa melibatkan semua unsur-unsur
rmasyarakat

Pengelolaan alokasi dana desa
disajikan secara terbuka, cepat, dan

tepat kepada seluruh masyarakat

Saya merasa pengeloiaan Alokasi
Dana Desa melibatkan pemerintah
desa (sebagai pemeriksa administrasi
Alokasi Dana Desa)

Menurut saya masyarakat mempunyai
hak untuk meminta
pertanggungjawaban terhadap segala
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akfivitas yang telah diamanahkan
kepada pemerintah desa

Part

isipasi

Saya merasa masyarakat desa Bonto
Tangnga terlibat dalam perencanaan
dan pelaksanaan pengelolaan Alokasi
Dana Desa

10.

Alokasi dana mengenai penerimaan
dan pemanfaatan hasil, masyarakat
harus terlibat

Kebijakan Desa {X2)

NO

PERNYATAAN

S8

TS

STS

1.

Masyarakat mengetahui adanya
kebijakan Alokasi Dana Desa dan Dana
Desa dari pemerintah desa?

Masyarakat mengetahui adanya
sosialisasi yang dilzakukan oleh
pemerintah desa?

Masyarakat mengetahui tahapan
pelaksanaan kegiatan Alokasi Dana
Desa?

Pelaksanaan kegiatan Alokasi Dana
Desa dan Dana Desa sudah sesuai
dengan keinginan masyarakat?

Perubahan kondisi desa setelah
adanya pelaksanaan kegiatan Alokasi
Dana Desa dan Dana Desa?

Pelaksanaan pembangunan desa telah
memberikan dampak positif bagi
peningkatan infrastrukiur desa?
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Menurut saya pengumuman kebijakan
anggaran kepada masyarakat dapat
meningkatkan transparansi

Bagi saya kebijakan transparansi
anggaran dapat mengakemecdasi dan
meningkatkan suara/usulan rakyat

Adanya sistem pemberian informasi
kepada publik bagi saya dapat
meningkatkan kebijakan fransparansi
anggaran

Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat (Y)

NO

PERNYATAAN

SS

TS

STS

Keadilan Sosial

1. | Masyarakat menerima keadilan sosial
tentang alokasi dana desa

2. | Pengelolaan alokasi dana desa
memberikan bantuan unituk
kesejahteraan masyarakat

3. | Alokasi dana desa sudah mencukupi
untuk memenuhi kebutuhan sehari hari

4. | Alokasi dana desa dapat

menyejahterakan kehidupan
masyarakat

Keadilan Ekonomi

5.

Alokasi dana desa (ADD) dapat
menyejahterakan keadaan ekonomi
masyarakat
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Alokasi dan desa (ADD) didasarkan
atas status kepemilikan rumah tempat
tinggal

Alokasi dana desa (ADD) dapat
terpenuhi dengan baik dan bukan lagi
menjadi suatu kendala

Alokasi dana desa (ADD) dapat
meningkatkan kesejahteraan
masyarakat

Keadilan Demokrasi

9. | Alokasi dana desa (ADD) diberikan
kepada masyarakat secara adil
10. | Alokasi dana desa (ADD) membaniu

akses informasi yang iuas yang
berhubungan dengan kesejahteraan
masyarakat
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Lampiran 2 Surat Penelitian

SABUPATEN BULUKUMBA
AN'BONTOTIRO




Lampiran 3 Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa
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Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa Pemerintah Desa Bonko Tangmga Kec, Bontotiza Kab, Bulukumba Tahun Anggaran 2011
Bidang Penyelengzaraan Pemerintahan Desa Ro Bidang Pelaksanaan Pembanguman Desa Rp
Penyediazn Penghaciian Tetap dan Tunjangan Kepala Desa 300000000 [Penyelenggarazn PAUDITI/TPATKA/TPQMadrassh Non Formal Milik Desa | 1500000,
Penyedizzn Penghasitan Tetap dan Tunjangan Perangkat Desa 2&9.351.mu,m|_ Pemyelenggaraan pos kesehaian desafoolindes milikdesa 18.000,000,00
Penyediazn Jaminian Sosfal kepala desa dan perenghat desa 31181540,tﬂ| Penyelenggaraan posyandy £6.450,000,00
nenyediaan operasional pemerintahan desa 82893940.[0| Penyuliban dan pelatihen bidang kesehatan G250
nenyediam tuniangan B5D mmtm,@ Penyelengparaan desasiagakesehatan 8L417.000,00
Penyediaan operasiona] BRD {Rapat, ATK, Mekan, Minum dl) U000 |Pengzsuhan bersamastau bimakeluargabalita {B¥E) 63.000.008,00
Penyediaan eperasional insentif RT/AN 3000000 [Pemeliharzan monamengapurafbatas deca 113.494,000.00
Penyadian sarana faset tetap) perkantoran/pemetintah H720429.0| | Pembangunan/rehalilitas peningkatan/pengeasan jalan Hnglumgan 18637500000
penyusunan pendapatanfpentzihiran profit desa {dipilin] BBOH00| |[Dukungan pelaksanzgn progrem pembanganan/rehab rumah tidakayak hend | 53.60L000,00
penyusunas dokumen perencanza desa (RPIMDesa/AkPBesadll] | 4ZB471600] (Penyelenggaraaninformasi publik desa{poster/balio cl] 126000900
menyusunandokurankeusngan desa{APBles, APBes perobaban | 111400000
adminstrast pajak bumd dzn bangunzn {PBA] 126%. 43|
Bidang Pembinzan Kernasyarakatan Desa fo Eidanz Pemberdsyaan MasyralatDese R
[ain lein kegiatansubbidang kebudayaan dan keagamaan 27000600,00]  {Pelatihan/Bimtek/PengenalanTeknofogitepat gunauntuk perfanian E84.000,00
pembinaan LKA/ LPMVLPMD. SES0E0000| |Paringictankepasitaskepaladesa 1.8806,00
Perbinzan PKK 1266750000 * {Peningkatan kapasitas peranghat desa 10217.000,00
Peningkaian kapasitas 8°0 4. 264,000,001
Pelatihian pengelolaan BUMDesa 96700000
Bidang Penznggulanaan Bancang, Darerat & Mendesak Desa w .
nenanggulangan bencena ik A\ e
enargelangan keadean darurat 0] ¢ Y N : Y
penarganan keadaznmendesak 10&41!1[&1(0| ?____v_ » NS M:m .




79

Lampiran 4 Hasil Turnitin
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Lampiran 5 Data Tabulsi
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AR e RRERIBREE R

H2.A (X2 2| K23 | X2.4|X2.5|X2.6|X2.7 xz.é x2.9 I
4
g
S
=
2

Responden
i
2
3
a
5
(<]
7
=]
9

10
11
i1z
i3
14
is
16
7
is
i9

33
41
e
31
32
39

70
71
72
73
74
75
76
77
78
81
82
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a7

41

31

31

a1

Y.1

Responden |

10
11
12
14
16
17
is8
19
67
70
71

72

74

75

76

78

79
81
82
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Lampiran 6 Karakteristik Responden
USIA

Cumulative
Frequency ‘Malid Percent Percent

valid  21-30 434

59,0

3

v
N

=] {
---------------

vaid PETANI 4 48 48 48
PNS 8 98 98 14,5
HONORER ... 9% w08 108 253
WIRASWASTA 35 422 . 422 - 675
DLL : 27 325 325 100,0

Total 83 100,0 100,0
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Lampiran 7 Hasil Data Olah SPSS

Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

X1 83 = 5 388 &1
X1.2 83 Sve. . 3BT
X1.3 37T 738
X14 863

789

Y2 83 2 5 3% 726
Y3 88 2 5 348 861
Y4 83 2 5 318 835
Y5 83 2 5 408 736
Y5 83 2 5 377 874
% A% i &8 mal 5 382 735
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1 7. Y 3 S 2
s el

8
N 83 2
o e ) 83
Valid N (listwise)

X27 3005 %315 563 769

X2.9 30,10 15,454 ,554 ,767




Item-Total Statistics

Scale Mean if  Scale Variance Corrected Item-
Item Deleted if ltem Deleted tal Correlation

Cronbach's
Alpha if ltem
Deleted

Unstandardized

Residual
L LTS N et bl =or 51 5 83
Normal Parameters?®® ‘Mean 0000000
__Std. Deviation 4,08161881

‘Most Extreme Differences  Absolute. .. 057
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Dushive o 0 057
Bt MO et e S . -04s
Jesiotslic =~ - o = 057
Asymp. Sig. (2-tailed)

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

- c. Lilliefors Significance Ce

d. This is a lower bo

a. Dependent Variable: Abs_Res




Coefficients?®
Standardized
Unstandardized Coefficients = Coefficients

Model B
1 (Constant) 5,36




Lampiran 8 Tabelrdant

Tabel r 1-100

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
df = (N-2) 0.05 | 0.025J 0.01 0.005 | 0.0005

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
0.1 .04 0.02 0.01 0.001
1 0.9877 0.99694 0.9995 0.9995 1.000(
2 0.8000 09500 0.9300 0.930¢ 0.998(
3 0.8054 0.8783 0.9343 0.958% 0.9911
4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9174 0.9741
5 0.6694 0.7548 0.8329 0.874% 0.9504
6 0.6215 0.706% 0.73887 -0.8343 0:9249
P 7 0.5822 0.6684 0.7498 0.7977 0.8983
8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7644 0.8721
] 0.5214 0602y 0.6851 0.7348 0.847(
10 0.4973 0.5760 0.6581 0.707¢ 0.8233
1t 0.4762 0.5524 0.6339 0.6835 0.801(
12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.780(
13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604
14 0.4259 0.4973 0.5742 0.622¢ 0.7419
15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247
16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084
17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6533
18 0.3733 D.4438 05155 0.5614 0.6788
19 0.3687 0.4329 0.5034 0.548% 0.6654
20 0.3598 04227 04921 0.5364 0.6524
21 0.3515 0.4134 0.4815 0.5254 0.64034
22 0.3438 0.4044  0.4716 0.5151 0.628%
23 0:3365 0.3961 04622 0.5052 06174
24 0.3297 0.38824 04534 0.495¢ 0.6074
25 0.3233 0.380§ = 0.4451 0.4865 0.5974
26 0.3172 0.3734 04372 0.4785 0.588(
27 0.3115 0.3673 0.4257 0.4704 0.5780
28 0.3061 0.361G¢  0.4226 0.4629 0.5703
29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620
30 0.2960 0.3494 (0.4093 0.44874 0.5541
31 0.2913 0.3440 0.4032 0.4421 0.5464
32 0.2869 0.3384 0.3972 0.4357% 0.5384
33 0.2826 0.3334 0.3916 0.4294 0.5324
34 0.2785 0.3291 0.3862 0.4234 0.5254
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35 0.2746 0.3249 0.3810 0.418% 0.5189
36 0.2709 0.3202 0.3760 0.4128 0.512¢
37 0.2673 03160 0.3712 0.4074 0.5066
38 0.2638 0.3120 0.3865 0.4026 0.50074
39 0.2605 0.3081 0.3621 0.3978 0.4950
40 0.2573 0.3044° 0.3578 0.3937 0.489g
41 0.2542 0.3008  0.3536 0.388% 0.4843
42 0.2512 0.2973 0.3496 (.3843 0.4791
43 0.2483 0.2940 0.3457 0.3801 0.4744
44 0.2455 0.2907 0.3420 0.3761 0.4694
45 0.2429 0.287¢ 0.3384 0.3721 0.4847
46 0.2402 0.2849 0.3348 0.3685 0.4601
47 0.2377 0.281q 0.3314 0.3644 0.4557%
48 0.2353 02787  0.3281 0.3610 0.4514
49 0.2329 0.2789 0.3249 0.3579 0.4473
50 0.2308 027332 03218 0.3544 0.4432
81 0.2284 0.2708 0.3188 0.3504 0.4393
52 0.2262 0.2681 0.3158 0.3477 0.4354
53 0.2241 0.2658 0.3129 0.3444 0.4317
54 0.2221 0.2632 0.3102 0.341§ 0.423(
55 0.2201 0.2609  0.3074 0.3385 0.4244
56 .2181 0.2585 0.3048 0.3357 0.4210
57 0.2162 0.2564 0.3022 0.3324 0.4176
58 0.2144 0.2542 0.2997 0.3301 0.4143
69 0.2126 0.2521 0.2972 0.3274 0.411d
60 0.2108 0.2500 0.2948 0.324¢8 0.407¢
61 0.2091 0.2480 0.2925 0.3223 0.4048
62 0.2075 0.2464  0.2902 0.3198 0.4018
63 0.2058 0.2447  0.2880 0.3173 0.3984
64 0.2042 0.2423 0.2858 0.315C £.395¢
65 0.2027 0.2404 0.2837 0.3126 0.3931
66 0.2012 0.2387.  0.2816 0.3104 0.3903
67 0.1997 0.2369 0.2796 0.3081 0.387¢
68 0.1982 0.2354 0.2776 0.306¢ 0.385(
69 0.1968 0.233§ 0.2756 (.3034 0.3823
70 0.1954 0.231  0.2737 0.3017 0.378¢
71 0.1840 0.2303 0.2718 0.25897 0.3773
72 0.1927 0.2284 0.2700 0.2977% 0.374%
73 0.1914 02273 0.2682 0.2951% 0.3724
74 0.1901 02259 0.2664 0.2934 0.3701
75 0.1838 0.2242 0.2647 0.291¢ 0.3679

94




76 0.1876 0.222%  0.2630 0.2900 0.365%
77 0.1864 02213 0.2613 0.2884 0.3633
78 0.1852 0.2199 0.2597 0.2864 0.3611
79 0.1841 0.2185 0.2581 0.284% 0.3589
80 0.1829 02174 0.2565 0.283( 0.3568
a1 0.1818 0.2158 « 0.2550 0.2813 0.3547
82 0.1807 0.2148 0.2535 0.2794 0.3527%
83 0.1796 0.213§ 0.2520 0.2780 0.350%
84 0.1786 0.2120 0.2505 0.2764 0.3487%
85 0.1775 0.2108 0.2491 0.2748 0.3464
86 0.1765 02094 G.2477 0.2733 0.344¢
87 0.1785 0.2084 0.2463 0.2717 0.343(
88 0.1745 0.2074 02449 0.2702 (.3413
a9 0.1735 0.20681 (0.2435 0.268% 0.3393
80 0.1726 0.2050 0.2422 0.2673 0.3375
0 0.1716 0.2039 0.2408 0.2659 0.3358
92 0.1707 0.2028  0.2396 0.2645 0.2341
93 0.1688 02017 0.2384 0.2631 0.3329
94 0.1689 02008 0.2371 0.2677 0.3307%
95 0.1680 0.1984 0.2359 0.2604 0.3290
96 0.1671 0.1984 0.2347 0.2591 0.3274
97 0.1663 0.1974 0.2335 0.2578 0.3258
98 0.1654 0.1966 0.2324 0.2564 0.3242
99 0.1646 0.1959 0.2312 0.2553 0.322¢
100 0.1638 0.194¢  0.2301 0.254( 0.3211
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Tabel t 1-100

96

Pr 0.26 0.10 0.05 0.024 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
1 1.00000 3.07768 6.31379 12.7062( 31.82052{ 63.65674 318.30884

2 0.81650 1.88564  2.91998  4.3026H 6.96456| 9.92484| 22.32712

4 0.76489 1.63774 235334 3.18243 4.54070| 5.84091| 10.21453

4 074070 1.5332% « 243184 277644 3.746957 4.60409} 7.17318

B 0.72669 1.47588  2.01504 2.57054  3.364937 4.03214| 5.89343
0.71756 143976  1.9431§ 244691 3.14267) 3.70743| 5.20763
0.71114 141484  1.8945§ 236464 2.99795] 3.49948| 4.78529
0.70639 1.39684  1.86854 230600 2.89646| 3.35539| 4.50079
0.70272 1.38303 . 1.8331%  2.2621¢§ 2.82144| 3.24984| 4.29681

10| 0.65981 1.37218 © 1.81248 222814  2.76377 | 3.16927} 4.14370
11| 0.69745 1.36343  1.7958§ 2.20089 2.71803| 3.10531} 4.02470
12| 0.89548 1.35624 1.78229 2.17881 2.68100| 3.05454| 3.92963
13| 0.65383 1.350712 © 177054 216034 2.65031| 3.01228 3.85198
14| 0.69242 1.34503 1.761371 2.144749 262449| 297684} 3.78738
16 0.69120{ 1.34061| 1.75305; 2.13145| 2.60248| 2.84671( 3.73283
16| 0.69013] 1.33676] 1.74588] 2.11991| 2.58349| 2.92078 | 3.68615
17 0.689207 1.33338] 1.73961| 2.10982| 2.56693| 2.89823| 3.64577
12| 0.68836| 1.33039| 1.73406| 210092 | 2.65238; 2.87844 | 3.61048
19| 0.68762| 1.32773| 1.72913| 2.09302| 2.53948; 2.86093 | 3.5794D
20| 0.68698| 1.32534| 1.72472| 2.08596| 2.52798; 2.84534| 3.55181
21| 0.68635| 1.32319| 1.72074| 2.07961| 2.51765{ 2.83136| 3.52715
22| o0.68581| 1.32124 | 1.71714| 2.07387 | 2.50832{ 2.81876| 3.50499
23| 0.68531| 1.31946| 1.7138B7 | 2.06866| 249887 2.80734| 3.48496
24| 0.68485| 1.31784| 1.71088| 2.06390| 2.49216]| 2.79694| 3.46678
25| 0.58443| 1.31635| 1.70814| 2.05954| 2.48511) 2.78744| 3.45019
26| 0.68404| 1.31487 | 1.70562| 2.056553| 2.47863| 2.77871 | 3.43500
27 | 0.68368 | 1.31370| 1.70329| 2.05183| 2.47266| 2.77088| 3.42103
28| 0.68335| 1.31253 | 4.70113| 2.04841] 246714| 2.76326; 3.40816
29| 0.68304 | 1.31143| 1.68913| 204523 | 2.46202| 2.75639| 3.39624
30| 068276 | 1.31042( 1.69726| 2.04227; 2.45726| 2.75000| 3.38518
311 0.68249| 1.30846| 1.69552| 2.03951) 2.45282| 274404 3.37490
32| 0.68223 | 1.30857| 1.68389| 2.03693| 244868 2.73848| 3.36531
33| 0.68200| 1.30774| 1.69236( 2.03452| 2.4447%| 2.73328 | 3.35634
34| 0.68177| 1.30695| 1.68092| 2.03224| 2.44115| 2.72839}| 3.34793
35| 0.88166| 1.30621 1.68967 3 2.03011( 2.43772| 272381 | 3.34005
36| 0.68137| 1.30561| 1.68830; 2.028B09( 243449 271948 | 3.33262
37| 0.68118; 1.30485; 1.68709; 2.02619| 2.43145, 271541 3.32563
38| 0.68100 [ 1.30423} 1.68595| 2.02439| 2.42857| 271166 3.31903
39| 0.68083| 1.30364| 1.68488| 2.02269( 242584 | 2.70791| 3.31279
40 | 0.68067 ; 1.30308| 1.68385| 2.02108| 242326| 2.70446| 3.30688
41| 0.68052! 1.30254| 1.68288| 2.01954| 242080 2.70118| 3.30127
42| 0.68038| 1.30204| 1.68195| 2.01808| 2.41847| 2.69807| 3.29595
43| 0.68024 | 1.30155| 1.68107( 2.01669| 2.41625| 2.69510| 3.29089
44| 0.68011| 1.30109| 1.68023 | 2.01537| 241413 2.69228 | 3.28607
45| 0.67998| 1.30065| 1.67943 | 2.0141G| 2.41212] 268959 | 3.28148
46| 0.67986 | 1.30023| 1.67866 | 2.012%0| 241019, 2.88701| 3.27710
47| 0.67975| 1.29982| 1.67793| 201174 2.40835| 268456 | 3.27291
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